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CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MILIK NEGARA  

PADA LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA TAHUNAN 

INSTITUT SENI BUDAYA INDONESIA (ISBI) BANDUNG 

042.01.0200.400897 

PERIODE TAHUN ANGGARAN 2019 AUDITED 

 
 
I. PENDAHULUAN 

I.1.   Dasar Hukum 

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia: 

a. Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintah; 

b. Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara; 

c. Peraturan Presiden Nomor 105 Tahun 2014 tentang Penataan Tugas 

dan Fungsi Kabinet Kerja; 

2. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia: 

a. Nomor 59/PMK.06/2005 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Pusat; 

b. Nomor 181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang Milik 

Negara; 

c. Nomor 171/KMK.05/2008 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Pusat; 

d. Nomor 01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara 

berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat; 

e. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 

4/KMK.06/2013 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Keuangan 

RI. Nomor 53/KMK.06/2012 tentang Penerapan Penyusutan BMN 

berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat; 

f. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 

94/KMK.06/2013 tentang Modul Penyusutan BMN berupa Aset Tetap 

pada Entitas Pemerintah Pusat; 
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g. Nomor 272/PMK.05/2014 tanggal 31 Desember 2014 tentang 

Pelaksanaan Likuidasi Entitas Akuntansi dan Entitas Pelaporan pada 

Kementerian Negara/Lembaga. 

3. Peraturan Dirjen Perbendaharaan: 

a. Nomor Per-21/PB/2005 tentang pelaksanaan Penyusunan laporan 

Keuangan Kementrian Negara/Lembaga Negara; 

b. Nomor Per-40/PB/2006 tentang Pedoman Akuntansi Persediaan; 

c. Nomor PER-24/PS/2006 tentang Pelaksanaan Penyusunan Laporan 

Keuangan Kementerian/Lembaga; 

d. Nomor PER-51/PB/2008 tentang Pedoman Penyusunan Laporan 

Keuangan Kementerian Negara/Lembaga; 

e. Surat Direktur Jenderal Kekayaan Negara atas nama Menteri Keuangan 

nomor S-17/MK.6/2015 tanggal 26 Januari 2015 tentang Tindak Lanjut 

atas Perubahan Nomenklatur Kementerian terhadap Pengelolaan dan 

Penatausahaan Barang Milik Negara. 

 

I.2.   Entitas Pelaporan 

Satuan Kerja (Satker) Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) yang 

beralamatkan di Jalan Buah Batu nomor 212 Bandung merupakan satuan kerja 

Entitas Akuntansi yang berada di bawah Koordinasi Wilayah Propinsi Jawa 

Barat dan berada pada Eselon I Sekretariat Jenderal – Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. 

Sehubungan dengan telah berakhirnya periode Tahun Anggaran 2019, 

maka kami selaku Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang berkewajiban 

menyampaikan laporan berjenjang sesuai dengan Sistem Informasi 

Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN) yang 

merupakan bahan laporan BMN Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang 

Wilayah/Eselon I (UAPPB-W/EI) Sekretariat Jenderal - Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, bersama ini kami sampaikan Laporan 

Barang Milik Negara periode Tahun Anggaran 2019 pada Unit Akuntansi 
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Kuasa Pengguna Barang (UAKPB) Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) 

Bandung (terlampir) yang terdiri dari: 

 

1.  Catatan Atas Laporan Barang Milik Negara. 

2. Laporan Posisi Barang Milik Negara UAKPB 042.01.0200.400897 di 

Neraca: 

a.    Nilai Neraca saldo awal (Audited 2018) sebesar Rp416.465.348.081 

b. Nilai Neraca (netto) per 31 Desember 2019 sebesar Rp425.118.463.526  

c.    Nilai Neraca (bruto) per 31 Desember 2019 sebesar 

Rp464.429.599.372 Selama periode Tahun Anggaran 2019 bertambah 

sebesar Rp11.712.132.892 yang merupakan selisih nilai bruto antara 

saldo akhir dan saldo awal. 

3. Laporan Barang Ekstrakomptabel: 

a.    Nilai saldo awal (01 Januari 2019) sebesar Rp287.018.966 

b. Nilai per 31 Desember 2019 sebesar Rp621.497.766 

c.    Selama periode Tahun Anggaran 2019 bertambah sebesar 

Rp334.478.800. 

4. Laporan Aset Tak Berwujud: 

a.    Nilai saldo awal (01 Januari 2019) sebesar Rp162.850.000 

b. Nilai per 31 Desember 2019 sebesar Rp246.350.000 

c.    Selama periode Tahun Anggaran 2019 bertambah sebesar 

Rp83.500.000. 

5. Laporan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP): 

a.    Nilai saldo awal (01 Januari 2019) sebesar Rp0. 

b. Nilai per 31 Desember 2019 sebesar Rp0. 

c.    Selama periode Tahun Anggaran 2019 tidak ada penambahan maupun 

pengurangan nilai. 

6. Administrasi Data Komputer (ADK) 

7. Berita Acara Stock Opname Barang Persediaan (terlampir). 
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I.3.   Periode Laporan 

Periode laporan BMN pada satuan kerja ISBI Bandung ini disajikan 

untuk periode Tahun Anggaran 2019. 

 

II. KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA 

Penggolongan serta kodefikasi barang yang dilakukan pada satuan kerja ISBI 

Bandung berdasarkan aplikasi SIMAK-BMN versi 19.3.1, serta untuk nilai 

kapitalisasi setiap golongan barang berdasarkan aturan yang sudah berlaku.  

Rekonsiliasi BMN dilakukan setiap bulan dengan pihak UAKPA, sedangkan 

rekonsiliasi dengan pihak eksternal (Wilayah) dilakukan setiap semester-an, khusus 

untuk rekonsiliasi dengan Pengelola BMN, yaitu KPKNL sudah tidak dilakukan 

kembali, tetapi hanya melakukan update data pada SIMAN-nya saja, sehingga sejak 

Semester II TA 2018 sudah tidak terbit BAR Eksternal KPKNL.  Dan untuk setiap 

aset terkecuali aset persediaan, Tanah, dan aset Konstruksi Dalam Pengerjaan 

(KDP), diperhitungkan nilai penyusutannya setiap semester-an melalui proses 

penyusutan pada aplikasi SIMAK-BMN, sehingga setiap akun aset tetap yang 

diperhitungkan nilai penyusutannya akan membentuk nilai akumulasi penyusutan 

termasuk amortisasi bagi penyusutan aset tak berwujud pada neraca aset BMN. 

 

III. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN 

Laporan Barang Kuasa Pengguna periode Tahun Anggaran 2019 merupakan 

laporan yang mencakup seluruh aspek BMN yang ditatausahakan dan dikelola oleh 

Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) Bandung.  Nilai BMN gabungan 

(intrakomptabel dan ekstrakomptabel) yang disajikan pada Tahun Anggaran 2019 

ini adalah sebesar Rp464.715.031.655, yang merupakan nilai BMN berupa saldo 

awal (01 Januari 2019) laporan sebesar Rp452.662.589.874, dan nilai mutasi yang 

terjadi selama periode Tahun Anggaran 2019 bertambah sebesar Rp12.052.441.781.  

Nilai mutasi BMN tersebut berasal dari transaksi keuangan dan transaksi non-

keuangan.  Mutasi BMN yang berasal dari transaksi keuangan merupakan 

penambahan nilai BMN yang berasal dari perolehan dan/atau penambahan BMN 

yang berasal dari pembiayaan APBN selama periode tahun berjalan, sedangkan 



 5

transaksi non-keuangan merupakan transaksi penambahan dan pengurangan atas 

BMN yang berasal dari pembiayaan selain APBN periode tahun berjalan. 

Laporan BMN ini disusun menggunakan sistem aplikasi sebagai alat bantu guna 

mempermudah dalam melakukan Penatausahaan BMN.  Laporan BMN ini terdiri 

atas: 

1. Neraca; 

2. Laporan Barang Persediaan; 

3. Laporan Aset Tetap (Intrakomptabel, Ekstrakomptabel, dan Gabungan); 

4. Laporan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP); 

5. Laporan Aset Tak Berwujud; 

6. Laporan Barang Bersejarah; 

7. Laporan Penyusutan; 

8. Laporan Barang Rusak Berat; 

9. Laporan Barang Hilang; 

10. Laporan Barang Bantuan Pemerintah Yang Belum Ditetapkan Statusnya 

(BPYBDS); 

11. Catatan atas Laporan Barang Milik Negara; 

12. Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) Internal SAK-SIMAK pada Institut Seni 

Budaya Indonesia (ISBI) Bandung; 

13. Laporan PNBP yang terkait dengan pengelolaan BMN; dan 

14. Arsip Data Komputer (ADK). 
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IV. RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA PER TAHUN ANGGARAN 2019 

AUDITED 

1. Saldo Awal Periode Tahun Anggaran 2019 

Nilai BMN per 01 Januari 2019 menurut ISBI Bandung adalah sebesar 

Rp452.662.589.874 yang terdiri dari nilai BMN intrakomptabel (nilai BMN 

yang disajikan dalam Neraca) sebesar Rp452.375.570.908,  dan nilai BMN 

ekstrakomptabel sebesar Rp287.018.966. 

 

2. Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara Tahun Anggaran 2019. 

Mutasi BMN per Tahun Anggaran 2019, adalah sebagai berikut: 

a. Barang Persediaan 

Saldo Persediaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 

2019 sebesar Rp89.715.483, jumlah tersebut terdiri dari saldo awal (01 

Januari 2019) sebesar Rp179.045.572, dan total mutasi persediaan selama 

periode laporan sebesar (Rp89.330.089). 

 

Jumlah tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

Uraian
Saldo Awal (Rp) 

01-Jan-2019
Mutasi (Rp)

Saldo Akhir (Rp) 
31-Des-2019

117111 Barang Konsumsi          62.695.500          6.519.511             69.215.011 

117113 Bahan untuk Pemeliharaan          18.892.250          1.114.122             20.006.372 

117114 Suku Cadang                          -                         -                              - 

117131 Bahan Baku            3.201.900         (2.707.800)                  494.100 

117199 Persediaan Lainnya          94.255.922       (94.255.922)                              - 

Jumlah 179.045.572      (89.330.089)     89.715.483           
 

Total nilai barang persediaan yang dalam kondisi rusak atau usang adalah 

sebesar Rp0, yang terdiri atas barang persediaan dengan kondisi rusak 

senilai Rp0, dan kondisi usang senilai Rp0. 
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Catatan: 

1. Pembelian barang persediaan selama periode Tahun Anggaran 2019 

dapat dirinci sebagai berikut: 

No. Bulan Akun Nama Akun
Nilai Belanja 

(Rp)

1 Mei 521811 Pengadaan Obat-obatan 27.001.915       

2 Mei 521811 Pengadaan ATK 77.199.375       

3 Mei 521811 Belanja Keperluan Rumah Tangga sehari-hari 54.671.210       

4 Juni 521811 Pengadaan ATK 39.410.800       

5 Juni 521811 Pengadaan Obat-obatan 34.132.450       

6 Juli 521811 Belanja Keperluan Rumah Tangga sehari-hari 47.020.600       

7 Agustus 521811 Bahan Praktikum Fakultas Budaya dan Media 169.543.000     

8 September 521811 Pengadaan Obat-obatan 13.266.805       

9 Oktober 521811 Pengadaan ATK 49.364.900       

10 Oktober 521811 Belanja Keperluan Rumah Tangga sehari-hari 31.801.000       

11 Oktober 521811 Bahan Praktikum Fakultas Seni Pertunjukan 182.531.250     

12 Oktober 521811 Bahan Praktikum Fakultas Seni Pertunjukan 178.880.350     

13 Oktober 521811 Bahan Praktikum FSRD 176.956.395     

14 Oktober 521811 Pengadaan Obat-obatan 32.857.230       

15 Desember 521811 Bahan Praktikum FSRD 32.999.450       

16 Desember 521811 Bahan Praktikum Fakultas Seni Pertunjukan 18.481.650       

1.166.118.380  TOTAL  

2. Berdasarkan KMK Nomor 231/KM.06/2018 tentang Perubahan 

Kedelapan Atas Lampiran KMK Nomor 29/PMK.06/2010 tentang 

Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara, maka pada bulan 

Mei tahun 2019, yang bersamaan dengan adanya update aplikasi 

Persediaan dan Referensi Persediaan ke versi 19.0, melakukan transaksi 

Reklasifikasi Keluar terhadap barang-barang Persediaan berupa barang 

obat-obatan klinik yang semula tercatat pada akun Persediaan Lainnya 

sebesar Rp93.415.922.  Dan obat-obatan yang di-Reklasifikasi Keluar 

tersebut diganti dengan kode barang persediaan obat-obatan klinik 

dengan akun Barang Konsumsi.  Untuk transaksi Reklasifikasi Masuk 

Barang Konsumsi berupa obat-obatan klinik tersebut dilakukan pada 
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bulan Mei juga, sebesar Rp93.415.922.  (Periode Laporan Tahun 

Anggaran 2019 ini, aplikasi Persediaan menggunakan versi 19.0.1a) 

 

b. Tanah 

Saldo Tanah pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 2019 

sebesar Rp361.364.932.600.  Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal tanah 

seluas 104.202 m2 dengan nilai sebesar Rp360.985.238.444, mutasi tambah 

seluas 0 m2 dengan nilai sebesar Rp379.694.503, dan mutasi kurang seluas 0 

m2 dengan nilai sebesar Rp347. 

 

Mutasi Tambah Tanah tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp)

(202) Pengembangan Nilai Aset 379.694.000             

(225) Koreksi Kesalahan Input IP 503

Total 379.694.503             
 

Mutasi Kurang Tanah tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp)

(225) Koreksi Kesalahan Input IP 347                           

Total 347                           
 

 

Dari jumlah/nilai tanah di atas, jumlah bidang tanah yang sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah seluas 25,23 m2 dengan nilai sebesar 

Rp143.370.000. 

 

Rincian data tanah berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:  

Uraian Kondisi Kuantitas (m2) Nilai (Rp)

Baik 104.202                361.364.932.600   

Rusak Ringan -                            -                          

Rusak Berat -                            -                          
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Tanah yang statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah 

adalah 0 m2/Rp0. 

 

Tidak terdapat permasalahan pada BMN berupa tanah yang 

dikuasai/ditatausahakan oleh ISBI Bandung. 

Catatan:  

1. Pada tanggal 31 Desember 2019 ini telah dilakukan perbaikan 

Revaluasi BMN berupa tanah dengan tiket nomor IP-RV-

20190423092255850403, dan Laporan Hasil Inventarisasi dan Penilaian 

dengan nomor LHIP-626/REV/WKN.08/KNL.01/2019 tanggal 02-12-

2019. 

Berikut adalah nilai Tanah yang menjadi objek Revaluasi: 

No. Kode BMN NUP Nama BMN

Nilai pada List BMN - 

SIMAK per 30-12-2019 

Pra Reval

Nilai pada List BMN - 

SIMAK per 31-12-

2019 Pasca Reval

Nilai Wajar dalam 

LHIP

Selisih LHIP & 

SIMAK

Selisih Pasca & 

Pra Revaluasi 

dalam SIMAK

a b c d e f g h = g - f i = f - e

1 2010104002 1

Tanah Bangunan 

Pendidikan Dan 

Latihan

                 24.393.489.672          24.393.489.325        24.389.575.000            (3.914.325)                       (347)

2 2010104002 2

Tanah Bangunan 

Pendidikan Dan 

Latihan

              282.120.090.172        282.120.090.675      282.074.820.000          (45.270.675)                         503 

              306.513.579.844       306.513.580.000     306.464.395.000          (49.185.000)                         156 Total

Penjelasan: 

1.a. Nilai akhir Tanah (2010104002, NUP 1)  Rp24.393.489.325     (List BMN SIMAK) 

1.b. Nilai Wajar Tanah (2010104002, NUP 1) Rp24.389.575.000 -   (LHIP-01) 

       Selisih …………………………………………    Rp         3.914.325 

Nilai selisih tersebut merupakan nilai Pengembangan Aset (Transaksi 202) pada bulan Juni tahun 2019. 

2.a. Nilai akhir Tanah (2010104002, NUP 2)  Rp282.120.090.675      (List BMN SIMAK) 

2.b. Nilai Wajar Tanah (2010104002, NUP 2) Rp282.074.820.000 -    (LHIP-01) 

       Selisih ……………………………………………Rp         45.270.675 

Nilai selisih tersebut merupakan nilai Pengembangan Aset (Transaksi 202) pada bulan Juni tahun 2019 

Total dari kedua selisih tersebut yang merupakan nilai pengembangan aset adalah sebesar Rp49.185.000. 

 

2. Bulan Juni terdapat transaksi Pengembangan Nilai aset tanah yang 

berasal dari kegiatan Pengukuran Tanah ISBI Bandung yang 

beralamatkan di Jl. Buah Batu, Bandung.  Pengukuran tanah tersebut 

dimaksudkan untuk tahap pembuatan IMB bagi seluruh bangunan di 
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ISBI Bandung yang beralamatkan di Jl. Buah Batu, Bandung.  Berikut 

ini adalah rincian aset tanah yang ditambah nilainya: 

No Kode BMN NUP Nama BMN

Nilai 

Pengembangan 

(Rp)

Keterangan

1 2010104002 1 Tanah Bangunan Pendidikan Dan Latihan 1.300 m
2 3.914.325          Luas Tanah sesuai sertifikat

2 2010104002 2 Tanah Bangunan Pendidikan Dan Latihan 15.035 m
2 45.270.675        Luas Tanah sesuai sertifikat

16.335 m
2

49.185.000        

Luas Tanah

TOTAL  

Sehubungan dengan Pengembangan Nilai Tanah tersebut berasal dari 

Mata Anggaran Belanja Modal Gedung dan Bangunan (533111), maka 

pada aplikasi SAIBA dilakukan Jurnal Manual, karena seharusnya 

Pengembangan Nilai Tanah ini harus berasal dari Mata Anggaran 

Belanja Modal Biaya Pengukuran Tanah (531116). 

3. Telah terbit PSP BMN dari DJKN Bandung, dengan nomor SK 

37/KM.6/WKN.08/2019 tanggal 26-06-2019, untuk Tanah NUP 3 

seluas 46.784 m2, dengan nilai sebesar Rp19.851.353.000. 

4. Telah terbit PSP BMN dari DJKN Bandung, dengan nomor SK 

51/KM.6/WKN.08/2019 tanggal 16-07-2019, untuk Tanah NUP 4 

seluas 41.083 m2, dengan nilai sebesar Rp34.275.585.600. 

5. Di bulan Desember terdapat transaksi Pengembangan Nilai Tanah 

(2010104002, NUP 3 & 4) ISBI Bandung di Kabupaten Bandung Barat, 

dari SP2D Belanja Modal Tanah (531111) yang merupakan biaya 

pendukung pengembangan tanah tersebut, yaitu berupa: 

a. (No SP2D: 190220500030001)

b. (No SP2D: 190220500030001)

c. (No SP2D: 190220500030001)

d. (No SP2D: 190220500030001)

e. (No SP2D: 190220500030001)

f. (No SP2D: 190220500030001)

g. + (No SP2D: 190220500030001)

Bayar Patok dan Plang                67.750.000 

Bayar Honor dan Pajak FGD                28.800.000 

Bayar PNBP Biaya Pengukuran Tanah                   6.951.200 

Bayar PNBP Biaya Pengukuran Tanah                      880.000 

Bayar PNBP Biaya Pengukuran Tanah                   8.848.600 

Bayar Pemagaran Tanah              198.483.600 

Bayar Pengecatan Pagar                18.795.600 

TOTAL Biaya Penunjang              330.509.000  

Dengan adanya biaya Belanja Modal Tanah tersebut, maka nilai 

masing-masing dari kedua tanah tersebut ditambah sebesar 

Rp330.509.000 / 2 = Rp165.254.500. 
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c. Peralatan dan Mesin 

Saldo Peralatan dan Mesin pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 adalah sebesar Rp44.586.478.037, jumlah tersebut terdiri 

atas saldo awal sebesar Rp36.692.959.938, mutasi tambah sebesar 

Rp7.900.558.099, dan mutasi kurang sebesar Rp7.040.000. 

Rincian mutasi Peralatan dan Mesin per bidang barang adalah sebagai 

berikut: 

i. Alat Besar (3.01);  

Saldo Alat Besar pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 sebesar Rp1.516.556.702.  Jumlah  tersebut terdiri atas 

saldo awal total jumlah barang sebesar 25 unit dengan nilai sebesar 

Rp1.516.556.702, mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0, dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Alat Besar tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

NIHIL  

Mutasi Kurang Alat Besar tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

NIHIL
 

 

Dari jumlah Alat Besar di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh 

pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, sedangkan 

dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Besar di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut:  
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Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 23                    1.514.675.702       

Rusak Ringan -                      -                             

Rusak Berat 2                      1.881.000              

Total 25                    1.516.556.702        

 

Kelompok barang Alat Besar yang statusnya dihentikan dari penggunaan 

operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Alat Besar senilai Rp1.292.135.889. 

 

ii. Alat Angkutan (3.02);  

Saldo Alat Angkutan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 sebesar Rp3.852.157.700.  Jumlah  tersebut terdiri dari 

saldo awal total jumlah barang sebesar 20 unit dengan nilai sebesar 

Rp2.889.752.700, mutasi tambah jumlah barang 7 unit dengan nilai 

sebesar Rp962.405.000, dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan 

nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Alat Angkutan tersebut meliputi:   

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp) Gabungan (Rp)

(101) Pembelian               850.280.000                                     -            850.280.000 

(177) Reklasifikasi dari Aset 
Lainnya ke Aset Tetap

              103.000.000                                     -            103.000.000 

(202) Pengembangan Nilai 
Aset

9.125.000                 -                                                   9.125.000 

TOTAL 962.405.000             -                                    962.405.000          

 

Mutasi Kurang Alat Angkutan tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp) Gabungan (Rp)

 

 

Dari jumlah Alat Angkutan di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan 

oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, 
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sedangkan dalam proses akan penghapusan adalah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0,-. 

 

Dari jumlah Alat Angkutan di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 24                    3.749.157.700       

Rusak Ringan -                      -                             

Rusak Berat 3                      103.000.000          

Total 27                    3.852.157.700       
 

 

Kelompok barang Alat Angkutan yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan senilai Rp2.156.000.131. 

 

Catatan: 

1. Pada bulan Juli telah terbit Laporan Reviu terhadap Hibah Barang 

Tahun Anggaran Yang Lalu dari pihak APIP Kemenristek Dikti, 

dengan nomor T/129/G3/PA.01.00/2019 tanggal 17 Juli 2019.  BMN 

yang dimaksud adalah Micro Bus (3020102002, NUP 1, Nilai 

perolehan Rp643.000.000, merk HINO, daya muat 25 penumpang). 

2. Di bulan Oktober terdapat transaksi Pembelian berupa alat angkutan 

bermotor, yaitu 2 unit kendaraan mini bus, dengan masing-masing 

nilai Rp209.250.000.  Total pengadaan kendaraan tersebut sebesar 

Rp418.500.000, dengan menggunakan mata anggaran belanja 532111.  

Kendaraan ini telah diajukan PSP BMN nya ke KPKNL Bandung 

dengan surat permohonan PSP nomor B/1367/IT8/PL.15.01/2019 

tanggal 14 November 2019, tetapi hingga periode pelaporan ini belum 

terbit SK PSP BMN dari KPKNL Bandung. 

3. Di bulan Desember terdapat transaksi Pembelian Belanja Modal dari 

Pengadaan Kendaraan Pendukung Perkantoran ISBI Bandung dengan 
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nilai kontrak Rp425.000.000 (Mini Bus (3020102003, NUP 12 s.d. 13 

= 2 unit kendaraan)).  Dan terdapat SP2D Belanja Modal lainnya yang 

merupakan biaya pendukung pengadaan tersebut, yaitu berupa: 

a. (No SP2D: 190221701001539)

b. (No SP2D: 190221701001539)

c. (No SP2D: 190221701001539)

d. (No SP2D: 190221701001539)

e.

(No SP2D: 190221701001539)

f. + (No SP2D: 190221302024013)

Uang Transport Survey (1)                      600.000 

Uang Transport Survey (2)                      600.000 

Pembelian ATK & Penggandaan                   2.100.000 

Konsumsi panitia                      405.000 

Honor Panitia Penerima Hasil Pekerjaan                   1.500.000 

TOTAL Biaya Penunjang                  6.780.000 

Konsumsi panitia                   1.575.000 

 

Dengan adanya biaya Belanja Modal pendukung pengadaan tersebut, 

maka nilai masing-masing dari kedua kendaraan tersebut ditambah 

sebesar Rp6.780.000 / 2 = Rp3.390.000.  Pengajuan PSP BMN untuk 

kendaraan perolehan Desember ini akan diproses pada bulan 

Januari/Februari tahun 2020. 

4. Di bulan Desember telah terbit No Register Hibah Barang Tahun 

Anggaran Yang Lalu (lihat catatan nomor 1 di atas) dari DJPB 

Kanwil Jawa Barat dengan nomor Register 2S5BTDFA, dan nomor 

surat S-1586/WPB.13/BD.02/2019 tanggal 4 Desember 2019. 

5. Di bulan Desember terdapat transaksi PENGEMBANGAN NILAI 

Kendaraan Operasional Pendidikan dan Penunjang ISBI Bandung dari 

SP2D Belanja Modal lainnya yang merupakan biaya pendukung 

pengadaan tersebut, yaitu berupa: (SP2D Pembelian 2 unit kendaraan 

ini di bulan Oktober) 

a.

b.

c.

d.

e.

f. +

Biaya ATK                      750.000 

Penggandaan dan Penjilidan                      950.000 

TOTAL Biaya Penunjang                  9.125.000 

Honor Panitia Penerima Hasil Pekerjaan                   1.500.000 

Uang Transportasi Survey (1)                      600.000 

Uang Transportasi Survey (2)                      600.000 

Konsumsi panitia                   4.725.000 
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Dengan adanya biaya Belanja Modal pendukung pengadaan tersebut, 

maka nilai masing-masing dari kedua kendaraan tersebut ditambah 

sebesar Rp9.125.000 / 2 = Rp4.562.500. 

6. Di bulan Desember telah mengembalikan status akun BMN yang 

Tidak Digunakan menjadi BMN yang Digunakan Kembali, dalam 

rangka persiapan proses Tutup Buku dan Likuidasi Aset Tetap untuk 

perpindahan nomenklatur dari Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(daftar BMN yang dimaksud terlampir) dengan Berita Acara Nomor 

B/778/IT8.1/PL.10.02/2019, tanggal 04-12-2019.  Peralihan status 

akun dari Aset Lainnya ke Aset Tetap tersebut dilakukan untuk 

meminimalisasi risiko ketidaksesuaian nilai Aset, baik dalam Neraca 

maupun di luar Neraca (ekstrakomptabel) yang disebabkan oleh 

aplikasi SIMAK pada saat proses Transfer Keluar dari Kemenristek 

Dikti, dan Transfer Masuk ke Kemendikbud (kemungkinan di bulan 

Juni 2020).  Dan setelah aset-aset lainnya dikembalikan sebagai Aset 

Tetap, maka akan dirubah kembali menjadi BMN yang Tidak 

Digunakan (Aset Lainnya) pasca dilakukan transaksi Transfer Masuk 

di satker entitas akuntansi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

agar dapat diproses pengusulan penghapusan BMN nya di tahun 2020.  

BMN yang masuk dalam katagori Kendaraan adalah: 

1

2

No Kode BMN
NUP

Nama BMN Merk / Tipe Qty Harga Satuan Jumlah Nilai
dari ke

Tgl Perolehan

31-Dec-04 1          73.300.000        73.300.000 

3020104001 1 2 Sepeda Motor SUZUKI NEW SMASH 110 01-Jun-09

3020102002 2 2
Micro Bus ( Penumpang 15 S/D 

29 Orang )
Isuzu

2          14.850.000        29.700.000 

TOTAL 3      103.000.000  

 

iii. Alat Bengkel dan Alat Ukur (3.03);  

Saldo Alat Bengkel dan Alat Ukur pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna per 31 Desember 2019 sebesar Rp427.534.692.  Jumlah 

tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 213 unit 

dengan nilai sebesar Rp375.727.652, mutasi tambah jumlah barang 18 
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unit dengan nilai sebesar Rp51.807.040, dan mutasi kurang jumlah 

barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0.  

 

Mutasi Tambah Alat Bengkel dan Alat Ukur tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel (Rp)  Gabungan (Rp) 

(101) Pembelian 51.807.040               -                                    51.807.040             

Mutasi Kurang Alat Bengkel dan Alat Ukur tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)  Gabungan (Rp) 

NIHIL  

 

Dari jumlah Alat Bengkel dan Alat Ukur di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan 

adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Bengkel dan Alat Ukur di atas, berdasarkan status 

kondisinya adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 192                  413.276.692          

Rusak Ringan -                      -                             

Rusak Berat 39                    14.258.000            

Total 231                  427.534.692          
 

 

Kelompok barang Alat Bengkel dan Alat Ukur yang statusnya dihentikan 

dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel dan Alat Ukur senilai 

Rp351.243.189. 
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Catatan: 

Pada bulan Desember terdapat Pembelian dari Belanja Modal Peralatan 

dan Mesin (532111) Pengadaan Peralatan Pendidikan dan Penunjang 

Laboratorium ISBI Bandung.  Berikut daftar BMN nya: 

Kd. Barang Nama Barang
Aset 
(b)

Aset 
(e)

QTY Rp. Satuan Total Rp. Merk/Tipe

3030101001 Mesin Bubut 4 5 2    3.504.600     7.009.200 Mesin Bubut Mini Portable Lathe 
Machine 60W - Black

3030101019 Mesin Las Listrik 5 5 1    1.804.000     1.804.000 Rhino Mesin Trafo Las / Inverter Welder 
MMA 160A

3030101028 Mesin Amplas Plat 7 8 2    2.851.200     5.702.400 HITACHI Disk Sander 180mm S 18SB

3030102001 Mesin Gerinda Tangan 1 1 1    2.409.880     2.409.880 Makita Gerinda Tangan GA 7020 7inch 
2200W

3030103030 Circular Saw 2 4 3    2.494.800     7.484.400 SCROLL SAW 16IN 90W 220V
3030103030 Circular Saw 5 6 2    2.039.130     4.078.260 BOSCH Circular Saw
3030205019 Toolkit Perbengkelan 1 2 2    2.159.300     4.318.600 Senator Forstner Bit Set 10-50mm 

1set(15pcs)
3030212005 Mesin Bor Meja/Kaki Listrik 1 3 3    5.296.500   15.889.500 Wipro Bor Duduk ZJ4116 Silver 16mm 

1unit
3030212009 Mesin Gerinda Duduk (Bench 

Gerinda)
3 4 2    1.555.400     3.110.800 Wipro Gerinda Duduk TDS 200 Gold 

8inch
18 51.807.040    TOTAL

 

iv. Alat Pertanian (3.04);  

Saldo Alat Pertanian pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 sebesar Rp1.298.000.  Jumlah  tersebut terdiri dari saldo 

awal total jumlah barang sebesar 2 unit dengan nilai sebesar 

Rp1.298.000, mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar 

Rp0, dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Alat Pertanian tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

Nihil
 

Mutasi Kurang Alat Pertanian tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

NIHIL
 

 

Dari jumlah Alat Pertanian di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan 

oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, 
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sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit 

dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Pertanian di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 2                      1.298.000              

Rusak Ringan -                      -                             

Rusak Berat -                      -                              

 

Kelompok barang Alat Pertanian yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Alat Pertanian senilai Rp1.298.000. 

 

v. Alat Kantor dan Rumah Tangga (3.05);  

Saldo Alat Kantor dan Rumah Tangga pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna per 31 Desember 2019 sebesar Rp15.157.086.259.  Jumlah 

tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 8.859 unit 

dengan nilai sebesar Rp12.877.249.646, mutasi tambah jumlah barang 

1.589 unit dengan nilai sebesar Rp2.278.376.613, dan mutasi kurang 

jumlah barang 8 unit dengan nilai sebesar Rp0. 
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Mutasi Tambah Alat Kantor dan Rumah Tangga tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel (Rp) Gabungan (Rp)

(101) Pembelian            1.806.774.930                   306.431.870         2.113.206.800 

(102) Transfer Masuk                   3.800.000                                     -                3.800.000 

(103) Hibah Masuk 63.600.000               4.350.000                                  67.950.000 

(177) Reklasifikasi dari Aset 
Lainnya ke Aset Tetap

86.379.813               -                                    
             86.379.813 

(199) Perolehan 
Reklasifikasi dari Intra ke 
Ekstra, atau sebaliknya

7.040.000                 -                                    

               7.040.000 

TOTAL 1.967.594.743          310.781.870                 2.278.376.613       
 

 

 
Mutasi Kurang Alat Kantor dan Rumah Tangga tersebut meliputi:   

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel 
(Rp)

Ekstrakomptabel (Rp) Gabungan (Rp)

(399) Penghapusan Semu 
karena Reklasifikasi dari 
Intra ke Ekstra atau 
sebaliknya

                                 -                       7.040.000                7.040.000 

 

 

Dari jumlah Alat Kantor dan Rumah Tangga di atas, yang statusnya 

sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan 

nilai sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan 

/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Kantor dan Rumah Tangga di atas, berdasarkan status 

kondisinya adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 7.121               13.958.140.239     

Rusak Ringan 8                      29.766.667            

Rusak Berat 3.311               1.169.179.353       

TOTAL 10.440             15.157.086.259     
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Kelompok barang Alat Kantor dan Rumah Tangga yang statusnya 

dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Alat Kantor dan Rumah Tangga senilai 

Rp12.946.403.047. 

 

Catatan: 

1. Pada bulan April terdapat transaksi pembelian Belanja Modal 

Peralatan dan Mesin (532111), dari Pengadaan Sarana Penunjang 

Pendidikan ISBI Bandung dengan total nilai sebesar Rp227.653.800.  

Pengadaan tersebut berupa Kursi Besi/Metal (sebagai kursi kuliah) 

sebanyak 480 buah.  Berikut adalah rincian dari pengadaan tersebut: 

No. Kode BMN Nama BMN Merk Harga Satuan Jumlah Harga

1 5082 5101 Kursi Kuliah Chitose 

Daishogun UP

20 Buah           366.190         7.323.800 

2 4850 4879 Kursi Dosen Chitose Olive DX 30 Buah           880.000      26.400.000 

3 4640 4849 Kursi Kuliah Chitose 

Daishogun MUP

210 Buah           451.000      94.710.000 

4 4880 4979 Kursi Kuliah Chitose 

Daishogun MUP

100 Buah           451.000      45.100.000 

5 4980 5081 Kursi Kuliah Chitose 

Daishogun MUP

102 Buah           451.000      46.002.000 

6 5102 5119 Kursi Kuliah Chitose 

Daishogun MUP

18 Buah           451.000         8.118.000 

 480 Buah    227.653.800 

NUP Qty.

TOTAL

3050201003
Kursi 

Besi/Metal

 

Dikarenakan harga satuan dari masing-masing kursi tersebut nilainya 

di bawah Rp1 juta, maka tidak masuk dalam kategori BMN 

Intrakomptabel atau dengan kata lain masuk sebagai BMN 

Ekstrakomptabel, sehingga tidak tercatat dalam Neraca SIMAK-

BMN. 

2. Pada bulan Mei, terdapat transaksi Pengembangan Nilai Aset untuk 

Kursi Besi/Metal yang perolehannya pada bulan April (point no. 1 di 

atas).  Pengembangan ini merupakan SP2D Belanja Modal (total 

SP2D Pengembangan sebesar Rp8.500.000) dari Honor Panitia 

Pengadaan dan konsumsi rapat dari Pengadaan Sarana Penunjang 

Pendidikan (Kursi Perkuliahan) ISBI Bandung.  Nilai pengembangan 

hanya untuk 8 buah kursi saja, dikarenakan Nilai Penambahan 
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Kapitalisasi sebesar minimal Rp1 Juta.  Sehingga kursi dari NUP 

4850 s.d. 4857, nilai satuannya berubah menjadi (880.000 + 

1.062.500 = 1.942.500) total sebesar Rp15.540.000, dimana semula 

totalnya sebesar Rp7.040.000.  Dan untuk ke-8 kursi ini, akunnya 

berpindah dari Ekstrakomptabel menjadi Intrakomptabel, karena 

harga satuannya sudah > 1 juta. 

3. Pada bulan April telah terbit SK PSP BMN dengan Nomor 

56/A/KPT/2019 tanggal 25 April 2019, diterbitkan oleh Sekretaris 

Jenderal Kemenristek Dikti, untuk BMN berupa: 

No. Kode Barang Nama Barang NUP Merk/Tipe
Jumlah 
(Unit)

Tahun 
Perolehan

Nilai Perolehan 
(Rp)

1 3050105048 Lcd Projector/Infocus 145 AVER Vision F55 1 24-Okt-2018 6.300.400            

2 3050206007 Loudspeaker 70 JBL EON 206P + Wireless 
Microphone

1 24-Okt-2018 10.900.300          

3 3050105048 Lcd Projector/Infocus 146 INFOCUS Projector IN224 1 24-Okt-2018 6.200.650            

3           23.401.350            TOTAL  

4. Di bulan Agustus terdapat transaksi Pembelian SIMAK-BMN dari 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin (532111) berupa 10 unit Meja 

Kerja Kayu, dengan harga satuan @ Rp756.000,- (Total sebesar 

Rp7.560.000), dikarenakan harga satuannya <1 juta maka aset 

tersebut masuk dalam kategori BMN Ekstrakomptabel (Tidak masuk 

neraca). 

5. Di bulan Agustus terdapat transaksi Transfer Masuk di SIMAK-

BMN dari Universitas Negeri Malang (042.01.0500.400923.170.KD, 

dan 042.04.0500.400074.270.KD) yang merupakan pengadaan aset 

untuk kegiatan SNMPTN/SBMPTN 2019.  Aset yang dimaksud 

adalah berupa Alat Penghancur Kertas (3050105015, sejumlah 2 

unit, Total nilai perolehan Rp3.800.000). 

6. Di bulan September terdapat transaksi Hibah Masuk dari PT. Mora 

Telematika Indonesia, berdasarkan Perjanjian Hibah nomor 

457/IT8/LK/2019 tgl 16 Januari 2019, dan BAST Hibah nomor 

459/IT8/LK/2019 tgl 16 Januari 2019, dengan nomor Register Hibah 
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2AYAPT4A.  Aset tersebut berupa Televisi (3050206002, sejumlah 

4 unit, Total nilai perolehan Rp20.000.000). 

7. Di bulan September terdapat transaksi Hibah Masuk dari PT. Bank 

Republik Indonesia (Persero) Tbk, berdasarkan BAST Hibah nomor 

400/IT8/LK/2019 tgl 11 Januari 2019, dengan nomor Register Hibah 

2LEX1R9A.  Aset tersebut berupa: 

No. Kode Barang No. Aset Nama Barang Jumlah Merk & Keterangan Tgl. 
Perolehan

Harga 
Satuan

Jumlah 
Harga

1 3050201009 74 - 78 Meja Komputer 5 Unit CHITOSE 11-Jan-2019 370.000     1.850.000   
2 3050201003 5120 - 5124 Kursi Besi/metal 5 Unit INDACHI 11-Jan-2019 500.000     2.500.000   

3 3050105007 51
CCTV - Camera Control 
Television System

1 Unit CCTV + Instalasi 11-Jan-2019 6.800.000  6.800.000   

11.150.000 TOTAL  

Hibah barang dari PT BRI tersebut, tidak semua aset masuk dalam 

kategori Intrakomptabel, karena terdapat aset yang harga satuannya 

< Rp1juta, sehingga aset tersebut tidak masuk dalam Neraca 

SIMAK, dan masuk dalam kategori barang ekstrakomptabel, barang 

yang dimaksud adalah item nomor 1 dan 2 pada tabel di atas (Total 

nilai ekstrakomptabel tersebut adalah Rp4.350.000. 

8. Di bulan November terdapat transaksi Hibah Masuk dari PT. Mora 

Telematika Indonesia, berdasarkan BAST Hibah nomor 

B/470/IT8/PL.13.00/2019 tgl 3 Oktober 2019, dengan nomor 

Register Hibah 2SV2JNEA.  Aset tersebut berupa: 

No. Kode Barang No. Aset Nama Barang Jumlah Merk & Keterangan
Tgl. 

Perolehan
Harga 
Satuan

Jumlah 
Harga

1 3050206002 36 - 40 Televisi 5 Unit
LG 50" LED 
50UM7300PTA + 5 bh 
Bracket Bervin

3-Oct-2019 7.360.000  36.800.000  

 

9. Di bulan Desember telah mengembalikan status akun BMN yang 

Tidak Digunakan menjadi BMN yang Digunakan Kembali, dalam 

rangka persiapan proses Tutup Buku dan Likuidasi Aset Tetap untuk 

perpindahan nomenklatur dari Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(daftar BMN yang dimaksud terlampir) dengan Berita Acara Nomor 

B/778/IT8.1/PL.10.02/2019, tanggal 04-12-2019. 

Peralihan status akun dari Aset Lainnya ke Aset Tetap tersebut 

dilakukan untuk meminimalisasi risiko ketidaksesuaian nilai Aset, 
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baik dalam Neraca maupun di luar Neraca (ekstrakomptabel) yang 

disebabkan oleh aplikasi SIMAK pada saat proses Transfer Keluar 

dari Kemenristek Dikti, dan Transfer Masuk ke Kemendikbud 

(kemungkinan di bulan Juni 2020).  Dan setelah aset-aset lainnya 

dalam Berita Acara Koreksi ini dikembalikan sebagai Aset Tetap, 

maka akan dirubah kembali menjadi BMN yang Tidak Digunakan 

(Aset Lainnya) pasca dilakukan transaksi Transfer Masuk di satker 

entitas akuntansi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, agar 

dapat diproses pengusulan penghapusan BMN nya di tahun 2020. 

BMN yang dimaksud dengan total nilai sebesar Rp86.379.813.  

(Berita Acara terlampir dalam Laporan BMN) 

10. Di bulan Desember terdapat transaksi Transfer Masuk, yang 

merupakan kiriman aset dari Universitas Negeri Malang hasil dari 

pengadaan yang dibiayai dari PNBP Tim Pelaksana LTMPT bagi 

Perguruan Tinggi Negeri Tahun Anggaran 2019, dengan BAST 

Nomor 1.11.72/UN32/PL/2019 tanggal 1 November 2019, dan 

Berita Acara Sinkronisasi antara Universitas Negeri Malang dan 

ISBI Bandung dengan nomor 13.12.17/UN32.17.1.4/PL/2019 

tanggal 13 Desember 2019.  Berikut barang yang dimaksud: 

1

TOTAL 27              302.400.000 

3100102001 396 422 P.C Unit Lenovo AIO IC 520-24ARR 

AMD LTMPT 2019

13/12/2019 27          11.200.000              302.400.000 

No Kode BMN
NUP

Nama BMN Merk / Tipe Tgl Perolehan Qty Harga Satuan Jumlah Nilai
dari ke

 

11. Pada bulan Desember terdapat pembelian Belanja Modal Peralatan 

dan Mesin (532111) yang terdiri dari: 

a. Pengadaan Alat Pengolah Data dan Jaringan = Rp602.611.000. 

b. Pengadaan Alat Pengolah Data dan Multime = Rp652.408.000. 

c. Pengadaan Pengatur Suhu Ruangan = Rp199.381.000. 

d. Pengadaan Peralatan Pendidikan dan Penunjang Laboratorium = 

Rp38.932.850. 

e. Pengadaan Peralatan Pendidikan dan Penunjang Audio Video = 

Rp126.357.550. 
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f. Pengadaan Sarana Prasarana berupa Meubelair = Rp198.489.000. 

g. Pengadaan Peralatan Penunjang Kegiatan Organisasi Mahasiswa 

dan UPT TIK = Rp59.813.600 

h. Total pembelian dari point a s.d. g adalah Rp1.877.993.000. 

12. Dari Pengadaan di bulan Desember (point 11.a. s.d. 11.g. di atas), 

terdapat item yang tidak menghasilkan BMN Intrakomptabel, 

dikarenakan harga satuannya di bawah Rp1juta, berikut daftar BMN 

yang dimaksud: 

Kode BMN NUP (a) NUP (b) Nama BMN Merk Qty
Harga Satuan 

(Rp)

Jumlah Harga 

(Rp)

3050105010 206 208 White Board Papan Tulis Portable SAKURA 90X120CM 

WHITEBOARD DOUBLE FACE

3            942.150            2.826.450 

3050205003 22 24 Kompor Minyak Kompor Batik Listrik Astoetik Otomatis Seri 

2 Terja

3            902.000            2.706.000 

3050201003 5143 5154 Kursi Besi/Metal Kursi  Rapat , INFORMA, Chairs, FLYX, Blue 12            489.335            5.872.020 

        11.404.470 Total Belanja Modal Peralatan Mesin (532111) yang masuk ke Ekstrakomptabel (A)  

Dari Belanja Modal (532111) tersebut dikarenakan masuk dalam 

kategori BMN Ekstrakomptabel, maka dicatat Jurnal 

Penyesuaiannya pada SAIBA berupa “Peralatan dan Mesin Belum 

Diregister pada Beban Aset Ekstrakomptabel Peralatan dan Mesin”. 

13. Pada bulan Desember juga terdapat Belanja Non Modal (521111) 

yang menghasilkan Aset Tetap berupa Peralatan dan Mesin, dan 

masuk kategori BMN Ekstrakomptabel, karena harga satuannya < 

Rp1Juta, berikut BMN yang dimaksud: 

Kode BMN NUP (a) NUP (b) Nama BMN Merk Qty Harga Satuan 

(Rp)

Jumlah Harga 

(Rp)
3050201002 692 718 Meja Kerja Kayu Meja Kantor ½ Biro + Laci: VIP MV 301A 27            894.300          24.146.100 

3050201003 5174 5215 Kursi Besi/Metal Ergosit Bingo Blue 42            429.000          18.018.000 

3050105010 211 230 White Board SAKANA 90x60 cm Magnetic 20            311.850            6.237.000 

3050201003 5216 5240 Kursi Besi/Metal CHITOSE Yuki 25            456.500          11.412.500 

        59.813.600 Total Belanja NON Modal (521111) yang masuk ke Ekstrakomptabel
 

Terhadap Belanja 521111 tersebut, tidak dilakukan Jurnal 

Penyesuaian ataupun Jurnal Umum, dikarenakan sudah sesuai 

dengan aturan, dimana apabila NON Belanja Modal, maka harga 

satuan barang harus < Rp1juta. 
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14. Di bulan Desember, telah terbit SK PSP BMN dari Sekjen 

Kemenristek Dikti, dengan Nomor 189/A/KPT/2019, tanggal 21 

Oktober 2019, dengan kategori BMN yang nilai perolehan satuannya 

< Rp 100 juta.  Berikut daftar BMN yang masuk dalam SK PSP 

BMN tersebut: 

No Kode BMN Nama BMN Merk/Tipe Tgl Perolehan Qty Harga Satuan Jumlah Harga Keterangan Perolehan

1 3050105007 51 51 CCTV - Camera Control 

Television System

CCTV + Instalasi 11/01/2019 1       6.800.000       6.800.000 Hibah dari PT. BRI utk UPT 

TIK ISBI Bandung (No. 

Register 2LEX1R9A)

2 3050105015 16 17 Alat Penghancur 

Kertas

Kozure 30/08/2019 2       1.900.000       3.800.000 Transfer Masuk dari Univ. 

Negeri Malang

3 3050201002 671 680 Meja Kerja Kayu Meja Kantor 1/2 Biro GST 

1061 Mahogany

15/08/2019 10           756.000       7.560.000 Pembelian

4 3050201003 5120 5124 Kursi Besi/metal INDACHI 11/01/2019 5           500.000       2.500.000 Hibah dari PT. BRI utk UPT 

TIK ISBI Bandung (No. 

Register 2LEX1R9A)

5 3050201009 74 78 Meja Komputer CHITOSE 11/01/2019 5           370.000       1.850.000 Hibah dari PT. BRI utk UPT 

TIK ISBI Bandung (No. 

Register 2LEX1R9A)

6 3050206002 32 35 Televisi TOSHIBA type 43L3750VJ 16/01/2019 4       5.000.000     20.000.000 Hibah dari PT. Mora 

Telematika Indonesia utk 

UPT TIK ISBI Bandung (No. 

Register 2AYAPT4A)

42.510.000   

NUP

TOTAL  

SK PSP BMN tersebut telah direkam pada plug-in Wasdal SIMAN. 

 

vi. Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar (3.06);  

Saldo Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar pada Laporan Barang 

Kuasa Pengguna per 31 Desember 2019 sebesar Rp8.654.942.319.  

Jumlah  tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 1.627 

unit dengan nilai sebesar Rp8.202.977.624, mutasi tambah jumlah 

barang 513 unit dengan nilai sebesar Rp451.964.695, dan mutasi kurang 

jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 
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Mutasi Tambah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar tersebut 

meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel 
(Rp)

Ekstrakomptabel (Rp) Gabungan (Rp)

(101) Pembelian                 66.614.230                       4.740.450              71.354.680 

(103) Hibah Masuk                                  -                       4.495.000                4.495.000 

(177) Reklasifikasi dari Aset 
Lainnya ke Aset Tetap

              376.115.015                                     -            376.115.015 

TOTAL 442.729.245             9.235.450                     451.964.695          

 

Mutasi Kurang Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel (Rp) Gabungan (Rp)

NIHIL
 

 

Dari jumlah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar di atas, yang 

statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit 

dengan nilai sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan 

/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar di atas, berdasarkan 

status kondisinya adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 1.760               7.796.284.574       

Rusak Ringan 2                      256.000.000          

Rusak Berat 378                  602.657.745          

TOTAL 2.140               8.654.942.319       
 

 

Kelompok barang Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar yang 

statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0 

unit/Rp0. 
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Akumulasi Penyusutan Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar senilai 

Rp8.456.175.261. 

 

Catatan: 

1. Pada bulan April telah terbit SK PSP BMN dengan Nomor 

56/A/KPT/2019 tanggal 25 April 2019, diterbitkan oleh Sekretaris 

Jenderal Kemenristek Dikti, untuk BMN berupa: 

No. Kode Barang Nama Barang Merk/Tipe
Jumlah 
(Unit)

Tahun 
Perolehan

Harga 
Satuan

Jumlah Harga

1 3060102118 Head Set 133 153 LOGITECH H 540 21 24-Okt-2018     707.520      14.857.920 

2 3060101048 Uninterruptible 
Power Supply 
(UPS)

67 67 ICA Line Interactive 
UPS CT 1682B

1 24-Okt-2018  5.990.000        5.990.000 

22      20.847.920 TOTAL

NUP

 

2. Di bulan September terdapat transaksi Hibah Masuk dari PT. Bank 

Republik Indonesia (Persero) Tbk, berdasarkan BAST Hibah nomor 

400/IT8/LK/2019 tgl 11 Januari 2019, dengan nomor Register Hibah 

2LEX1R9A.  Aset tersebut berupa: 

No. Kode Barang No. Aset Nama Barang Jumlah
Merk & 

Keterangan
Tgl. 

Perolehan
Harga 
Satuan

Jumlah 
Harga

1 3060101048 68 - 72
Uninterruptible 
Power Supply 
(UPS)

5 Unit
APC BX650LI-
MS

11-Jan-2019 899.000      4.495.000     

 

Barang hibah tersebut masuk dalam kategori BMN Ekstrakomptabel 

karena harga satuannya <Rp1Juta. 

3. Di bulan Desember telah mengembalikan status akun BMN yang 

Tidak Digunakan menjadi BMN yang Digunakan Kembali, dalam 

rangka persiapan proses Tutup Buku dan Likuidasi Aset Tetap untuk 

perpindahan nomenklatur dari Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(daftar BMN yang dimaksud terlampir) dengan Berita Acara Nomor 

B/778/IT8.1/PL.10.02/2019, tanggal 04-12-2019. 

Peralihan status akun dari Aset Lainnya ke Aset Tetap tersebut 

dilakukan untuk meminimalisasi risiko ketidaksesuaian nilai Aset, 

baik dalam Neraca maupun di luar Neraca (ekstrakomptabel) yang 

disebabkan oleh aplikasi SIMAK pada saat proses Transfer Keluar 
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dari Kemenristek Dikti, dan Transfer Masuk ke Kemendikbud 

(kemungkinan di bulan Juni 2020).  Dan setelah aset-aset lainnya 

dalam Berita Acara Koreksi ini dikembalikan sebagai Aset Tetap, 

maka akan dirubah kembali menjadi BMN yang Tidak Digunakan 

(Aset Lainnya) pasca dilakukan transaksi Transfer Masuk di satker 

entitas akuntansi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, agar 

dapat diproses pengusulan penghapusan BMN nya di tahun 2020. 

BMN yang digunakan kembali statusnya tersebut dengan total nilai 

sebesar Rp376.115.015. 

4. Pada bulan Desember terdapat pembelian Belanja Modal Peralatan 

dan Mesin (532111) yang terdiri dari: 

a. Pengadaan Alat Pengolah Data dan Multimedia = Rp5.125.000. 

b. Pengadaan Peralatan Pendidikan dan Penunjang Laboratorium = 

Rp10.137.930. 

c. Pengadaan Peralatan Pendidikan dan Penunjang Audio Video = 

Rp56.091.750. 

d. Total pembelian dari point a s.d. c adalah Rp71.354.680. 

5. Dari Pengadaan di bulan Desember (point 4.a. s.d. 4.c. di atas), 

terdapat item yang tidak menghasilkan BMN Intrakomptabel, 

dikarenakan harga satuannya di bawah Rp1juta, berikut daftar BMN 

yang dimaksud: 

Kode BMN NUP (a) NUP (b) Nama BMN Merk Qty
Harga Satuan 

(Rp)

Jumlah Harga 

(Rp)

3060103001 224 238 Meja Gambar Easel Lukis / Stand Lukis / Stand Photo 15            265.650            3.984.750 

3060102045 51 52 Tripod Camera Tripod TAKARA ECO 196A 2            377.850               755.700 

           4.740.450 Total Belanja Modal Peralatan Mesin (532111) yang masuk ke Ekstrakomptabel (A)

 

Dari Belanja Modal (532111) tersebut dikarenakan masuk dalam 

kategori BMN Ekstrakomptabel, maka dicatat Jurnal 

Penyesuaiannya pada SAIBA berupa “Peralatan dan Mesin Belum 

Diregister pada Beban Aset Ekstrakomptabel Peralatan dan Mesin”. 

6. Di bulan Desember, telah terbit SK PSP BMN dari Sekjen 

Kemenristek Dikti, dengan Nomor 189/A/KPT/2019, tanggal 21 
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Oktober 2019, dengan kategori BMN yang nilai perolehan satuannya 

< Rp 100 juta.  Berikut daftar BMN yang masuk dalam SK PSP 

BMN tersebut: 

No Kode BMN Nama BMN Merk/Tipe Tgl Perolehan Qty Harga Satuan Jumlah Harga Keterangan Perolehan

1 3060101048 68 72
Uninterruptible Power 

Supply (UPS)
APC BX650LI-MS 11 Januari 2019 5           899.000       4.495.000 

Hibah dari PT. BRI utk UPT 

TIK ISBI Bandung (No. 

Register 2LEX1R9A)

NUP

 

SK PSP BMN ini telah direkam pada plug-in Wasdal SIMAN. 

 

vii. Alat Kedokteran dan Kesehatan (3.07);  

Saldo Alat Kedokteran dan Kesehatan pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna per 31 Desember 2019 sebesar Rp33.917.000.  Jumlah  

tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 24 unit 

dengan nilai sebesar Rp33.917.000, mutasi tambah jumlah barang 0 unit 

dengan nilai sebesar Rp0, dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit 

dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Alat Kedokteran dan Kesehatan tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

NIHIL
 

Mutasi Kurang Alat Kedokteran dan Kesehatan tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

NIHIL
 

 

Dari jumlah Alat Kedokteran dan Kesehatan di atas, yang statusnya 

sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan 

nilai sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan 

/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Kedokteran dan Kesehatan di atas, berdasarkan status 

kondisinya adalah sebagai berikut:  
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Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 17                    32.972.000            

Rusak Ringan -                      -                             

Rusak Berat 7                      945.000                 

Total 24                    33.917.000             

 

Kelompok barang Alat Kedokteran dan Kesehatan yang statusnya 

dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0  unit/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran dan Kesehatan senilai 

Rp33.917.000. 

 

viii. Alat Laboratorium (3.08);  

Saldo Laboratorium pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 sebesar Rp823.047.337.  Jumlah tersebut terdiri dari 

saldo awal total jumlah barang sebesar 45 unit dengan nilai sebesar 

Rp820.355.857, mutasi tambah jumlah barang 4 unit dengan nilai 

sebesar Rp2.691.480, dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan 

nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Alat Laboratorium tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel 
(Rp)

Ekstrakomptabel (Rp) Gabungan (Rp)

(101) Pembelian -                                2.691.480                     2.691.480               

Mutasi Kurang Alat Laboratorium tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

NIHIL

 

 

Dari jumlah Alat Laboratorium di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan 

adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 
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Dari jumlah Alat Laboratorium di atas, berdasarkan status kondisinya 

adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 49                    823.047.337          

Rusak Ringan -                      -                             

Rusak Berat -                      -                             

Total 49                    823.047.337           

 

Kelompok barang Alat Laboratorium yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium senilai Rp756.173.736. 

 

Catatan: 

Pada bulan Desember terdapat pembelian Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin (532111) yang terdiri dari: 

Pengadaan Peralatan Pendidikan dan Penunjang Laboratorium = 

Rp2.691.480 (Hair Dryer/Spray Dryer/Dryer, 3080111102, NUP 1 s.d. 4, 

Harga Satuan @Rp672.870, Total Harga Rp2.691.480). 

Dari Belanja Modal (532111) tersebut dikarenakan masuk dalam kategori 

BMN Ekstrakomptabel, maka dicatat Jurnal Penyesuaiannya pada 

SAIBA berupa “Peralatan dan Mesin Belum Diregister pada Beban Aset 

Ekstrakomptabel Peralatan dan Mesin”. 

 

ix. Alat Persenjataan (3.09); 

Saldo Alat Persenjataan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 sebesar Rp5.571.500.  Jumlah  tersebut terdiri dari saldo 

awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, mutasi 

tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, dan mutasi 

kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 
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Mutasi Tambah Alat Persenjataan tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel (Rp) Gabungan (Rp)

(101) Pembelian 5.571.500                 -                                    5.571.500              
 

Mutasi Kurang Alat Persenjataan tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel (Rp) Gabungan (Rp)

 NIHIL 
 

 

Dari jumlah Alat Persenjataan di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan 

adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Persenjataan di atas, berdasarkan status kondisinya 

adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 1                      5.571.500              

Rusak Ringan -                      -                             

Rusak Berat -                      -                             

Total 1                      5.571.500              
 

Kelompok barang Alat Persenjataan yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Alat Persenjataan senilai Rp696.438. 

 

Catatan: 

Pada bulan Desember terdapat pembelian Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin (532111) yang terdiri dari: 

Pengadaan Peralatan Pendidikan dan Penunjang Audio Video = 

Rp5.571.500 (Bateray Handycam (yang bisa diisi ulang), 3090407001, 

NUP 1). 
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Dikarenakan aset BMN dengan nama “Bateray Handycam” dengan kode 

3090407001 NUP 1 tersebut merupakan Baterai Kamera SONY 

PROFESSIONAL PXW-Z150 4K SONY NP-F970, dan dalam SIMAK-

nya termasuk klasifikasi Alat Persenjataan, maka di tahun 2020 akan 

dilakukan Reklasifikasi Keluar, dan nilai aset tersebut yaitu sebesar 

Rp5.571.500 akan digabungkan/ditambahkan ke aset dengan nama BMN 

“Camera Video” kode BMN 3050206020, NUP 63 dan 64.  Karena aset 

baterai ini merupakan aset yang bersifat habis pakai, yaitu sebagai 

pengisi daya/energi pada Kamera Video dengan merk SONY 

PROFESSIONAL PXW-Z150 4K.  Hal ini terjadi dikarenakan 

pembelian baterai tersebut terdapat pada kontrak pengadaan yang 

berbeda, dan terdapat pada kontrak pengadaan belanja modal, sehingga 

baterai tersebut harus tercatat pada SIMAK sebagai aset tetap, yaitu: 

a. Pengadaan kamera video, terdapat pada kontrak Pengadaan Alat 

Pengolah Data dan Multimedia. 

b. Pengadaan baterai kamera video, terdapat pada kontrak Pengadaan 

Peralatan Pendidikan dan Penunjang Audio Video. 

 

x. Komputer (3.10);  

Saldo Komputer pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 sebesar Rp12.049.437.981.  Jumlah  tersebut terdiri dari 

saldo awal total jumlah barang sebesar 1.267 unit dengan nilai sebesar 

Rp8.146.123.285, mutasi tambah jumlah barang 380 unit dengan nilai 

sebesar Rp3.903.314.696, dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit 

dengan nilai sebesar Rp0. 
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Mutasi Tambah Komputer tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel (Rp) Gabungan (Rp)

(101) Pembelian            2.996.103.000                                     -         2.996.103.000 

(102) Transfer Masuk               535.193.350                                     -            535.193.350 

(103) Hibah Masuk                 92.001.000                                     -              92.001.000 

(177) Reklasifikasi dari Aset 
Lainnya ke Aset Tetap

              278.918.096                       1.099.250            280.017.346 

TOTAL 3.902.215.446          1.099.250                     3.903.314.696       
 

Mutasi Kurang Komputer tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel (Rp) Gabungan (Rp)

 NIHIL 
 

 

Dari jumlah Komputer di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh 

pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, sedangkan 

dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Komputer di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 1.372               11.105.789.292     

Rusak Ringan 2                      27.720.000            

Rusak Berat 273                  915.928.689          

TOTAL 1.647               12.049.437.981     
 

Kelompok barang Komputer yang statusnya dihentikan dari penggunaan 

operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Komputer senilai Rp8.507.800.168. 
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Catatan:  

1. Pada bulan April telah terbit SK PSP BMN dengan Nomor 

56/A/KPT/2019 tanggal 25 April 2019, diterbitkan oleh Sekretaris 

Jenderal Kemenristek Dikti, untuk BMN berupa: 

No. Kode Barang Nama Barang Merk/Tipe
Jumlah 
(Unit)

Tahun 
Perolehan

Nilai 
Perolehan 

(Rp)
Jumlah Harga

1 3100102001 P.C Unit 359 359 HP 24-f00521 
[3JV74AA] 
44103103-PKM-
000571149

1 24-Okt-2018      10.300.800        10.300.800 

2 3100102001 P.C Unit 360 379 HP 200 G3 All in 
One (AIO) 
[4FV35PA]

20 24-Okt-2018        8.400.000      168.000.000 

3 3100204003 Hub 16 16 HP OfficeConnect 
1820 48G Switch 
(J9981A)

1 24-Okt-2018      11.269.440        11.269.440 

22      189.570.240 TOTAL

NUP

 

2. Di bulan Agustus terdapat transaksi Transfer Masuk di SIMAK-

BMN dari Universitas Negeri Malang (042.01.0500.400923.170.KD, 

dan 042.04.0500.400074.270.KD) yang merupakan pengadaan aset 

untuk kegiatan SNMPTN/SBMPTN 2019.  Berikut adalah Aset yang 

dimaksud: 

Yang berasal dari DIPA .01 Universitas Negeri Malang 

(042.01.0500.400923.170.KD) : 
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Yang berasal dari DIPA .04 Universitas Negeri Malang 

(042.04.0500.400074.270.KD): 

 

TOTAL TRANSFER MASUK di Satker ISBI Bandung 

(042.01.0200.400897.000.KD) sebesar Rp236.593.350. 

3. Di bulan September terdapat transaksi Hibah Masuk dari PT. Bank 

Republik Indonesia (Persero) Tbk, berdasarkan BAST Hibah nomor 

400/IT8/LK/2019 tgl 11 Januari 2019, dengan nomor Register Hibah 

2LEX1R9A.  Aset tersebut berupa: 

Di dalam Hibah tersebut, aset yang menjadi hibah adalah sebagai 

berikut: 

No Kode Barang Nama Barang Spesifikasi Barang Jumlah Satuan Harga Sat Tot. Harga
Kondisi 

Barang

Kode Satker yang 

menerima barang

1 3100203017 External/Portable Hardisk Harddisk portable WD My 

Passport New 4TB USB 3.0

2 Unit            2.800.000     5.600.000 Baik 042.01.0200.400897.

000.KD

2 Unit     5.600.000 TOTAL

No
Kode 

Barang
Nama Barang Spesifikasi Barang Jumlah Satuan Harga Sat Tot. Harga

Kondisi 

Barang

Kode Satker yang 

menerima barang

1 3100204001 Server Backup Server; INTEL 

CORE i7 8700K, WATER 

COOLING COOLER 

MASTER 240, MB 

GIGABYTE Z390 ELITE, 

RAM DDR4 64GB (16 x 

4), SSD SANDISK 

480GB, VGA RTX 2060 

EVGA XC ULTRA, PSU 

CORSAIR RM 850X, 

CASE NZXT H500, FAN 

AURORA FLOWING 1 

SET

1 Unit         41.265.000        41.265.000 Baik 042.01.0200.400897.

000.KD

2 3100203003 Printer (peralatan Personal 

Komputer)

Printer Inkjet EPSON 

L1110

3 Unit           2.050.000          6.150.000 Baik 042.01.0200.400897.

000.KD

3 3100203004 Scanner (peralatan Personal 

Komputer)

Scanner Fujitsu 

Partner SP-1125

2 Unit           7.200.000        14.400.000 Baik 042.01.0200.400897.

000.KD

4 3050105015 Alat Penghancur Kertas Kozure 2 Unit           1.900.000          3.800.000 Baik 042.01.0200.400897.

000.KD

5 3100204002 Router Router Mikrotik RB 

4011i GS+RM

4 Unit           4.550.000        18.200.000 Baik 042.01.0200.400897.

000.KD

6 3100102001 P.C Unit HP All-in-One 24 

f0053d Intel Core i5-

8400T / 4GB-DDR4 / 

1TB / Nvidia MX110 

2GB / 23, 8TPS-Full HD 

Touch / Win 10 SL

11 Unit         13.379.850      147.178.350 Baik 042.01.0200.400897.

000.KD

     230.993.350 TOTAL
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No. Jumlah Merk & Keterangan
Tgl. 

Perolehan
Harga 
Satuan

Jumlah 
Harga

1 5 Unit
LENOVO Idea Centre 
AIO520-221KL

11-Jan-2019 9.899.000  49.495.000    

2 4 Unit LENOVO 11-Jan-2019 2.099.000  8.396.000      

3 2 Unit
SAMSUNG SSD850 Pro 
512GB

11-Jan-2019 3.515.000  7.030.000      

4 2 Unit
MIKROTIK CRS 24 ports 
GBE

11-Jan-2019 2.460.000  4.920.000      

5 8 Buah
MIKROTIK SFP-10G-SR-
MM

11-Jan-2019 470.000     3.760.000      

6 8 Buah LC-LC Connector 11-Jan-2019 87.500       700.000         
74.301.000    

Jenis Barang

Personal Computer All in-One

TOTAL

Monitor for PC

SSD

Switch

SFP + Module

Patch Cable

 

Yang dicatat dalam SIMAK BMN adalah sebagai berikut: 

No. Kode Barang No. Aset Nama Barang Jumlah
Merk & 

Keterangan
Tgl. 

Perolehan
Harga 
Satuan

Jumlah 
Harga

1 3100102001 391 - 395 P.C Unit 5 Unit
LENOVO Idea 
Centre AIO520-
221KL

11-Jan-2019 9.899.000  49.495.000    

2 3100203002 7 - 10 Monitor 4 Unit LENOVO 11-Jan-2019 2.099.000  8.396.000      
3 3100203017 54 - 55 External/Portable 2 Unit SSD SAMSUNG 11-Jan-2019 3.515.000  7.030.000      

4 3100204002 47 - 48 Router 2 Unit

Switch MIKROTIK 
CRS 24 ports GBE 
+ MIKROTIK SFP-
10G-SR-MM (8 
unit) + LC-LC 
Connector (8 unit)

11-Jan-2019 4.690.000  9.380.000      

74.301.000    TOTAL  

Untuk item Mikrotik SFP 10G-SR-MM sebanyak 8 Buah (item no. 5 

pada tabel pertama), dan item LC-LC Connector sebanyak 8 Buah 

(item no. 6 pada tabel pertama), adalah bukan merupakan Aset 

Tetap, sehingga pencatatan dalam SIMAK BMN nya nilai kedua 

item tersebut digabungkan dengan item Switch Mikrotik CRS 24 

ports GBE (item no. 4 pada tabel pertama, atau item no. 4 pada tabel 

kedua). 

4. Di bulan November terdapat transaksi Hibah Masuk dari PT. Mora 

Telematika Indonesia, berdasarkan BAST Hibah nomor 

B/470/IT8/PL.13.00/2019 tgl 3 Oktober 2019, dengan nomor 

Register Hibah 2SV2JNEA.  Aset tersebut berupa: 

No. Kode Barang No. Aset Nama Barang Jumlah
Merk & 

Keterangan
Tgl. 

Perolehan
Harga Satuan

Jumlah 
Harga

1 3100204002 49 Router 1 Unit
Mikrotik 
CCR1036-12G-
4S-EMv2

3-Oct-2019 17.700.000    17.700.000    
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5. Di bulan Desember telah mengembalikan status akun BMN yang 

Tidak Digunakan menjadi BMN yang Digunakan Kembali, dalam 

rangka persiapan proses Tutup Buku dan Likuidasi Aset Tetap untuk 

perpindahan nomenklatur dari Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(daftar BMN yang dimaksud terlampir) dengan Berita Acara Nomor 

B/778/IT8.1/PL.10.02/2019, tanggal 04-12-2019. 

Peralihan status akun dari Aset Lainnya ke Aset Tetap tersebut 

dilakukan untuk meminimalisasi risiko ketidaksesuaian nilai Aset, 

baik dalam Neraca maupun di luar Neraca (ekstrakomptabel) yang 

disebabkan oleh aplikasi SIMAK pada saat proses Transfer Keluar 

dari Kemenristek Dikti, dan Transfer Masuk ke Kemendikbud 

(kemungkinan di bulan Juni 2020).  Dan setelah aset-aset lainnya 

dalam Berita Acara Koreksi ini dikembalikan sebagai Aset Tetap, 

maka akan dirubah kembali menjadi BMN yang Tidak Digunakan 

(Aset Lainnya) pasca dilakukan transaksi Transfer Masuk di satker 

entitas akuntansi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, agar 

dapat diproses pengusulan penghapusan BMN nya di tahun 2020. 

Total nilai BMN yang digunakan kembali sebesar Rp280.017.346. 

6. Di bulan Desember terdapat transaksi Transfer Masuk, yang 

merupakan kiriman aset dari Universitas Negeri Malang hasil dari 

pengadaan yang dibiayai dari PNBP Tim Pelaksana LTMPT bagi 

Perguruan Tinggi Negeri Tahun Anggaran 2019, dengan BAST 

Nomor 1.11.72/UN32/PL/2019 tanggal 1 November 2019, dan 

Berita Acara Sinkronisasi antara Universitas Negeri Malang dan 

ISBI Bandung dengan nomor 13.12.17/UN32.17.1.4/PL/2019 

tanggal 13 Desember 2019.  Berikut barang yang dimaksud: 

dari ke

1 3100102001 396 422 P.C Unit
Lenovo AIO IC 520-24ARR 
AMD LTMPT 2019

13-Dec-2019 27        11.200.000      302.400.000 

Kode BMN
NUP

Nama BMNNo Merk / Tipe Tgl Perolehan Qty Harga Satuan Jumlah Nilai
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7. Pada bulan Desember terdapat pembelian Belanja Modal Peralatan 

dan Mesin (532111) yang terdiri dari: 

a. Pengadaan Alat Pengolah Data dan Jaringan = Rp2.116.333.000. 

b. Pengadaan Alat Pengolah Data dan Multimedia = Rp879.770.000. 

c. Total pembelian dari point a s.d. b adalah Rp2.996.103.000. 

8. Di bulan Desember, telah terbit SK PSP BMN dari Sekjen 

Kemenristek Dikti, dengan Nomor 189/A/KPT/2019, tanggal 21 

Oktober 2019, dengan kategori BMN yang nilai perolehan satuannya 

< Rp 100 juta.  Berikut daftar BMN yang masuk dalam SK PSP 

BMN tersebut: 

No Kode BMN Nama BMN Merk/Tipe Tgl Perolehan Qty Harga Satuan Jumlah Harga Keterangan Perolehan

1 3100102001 380 390 P.C Unit

HP All-in-One 24 f0053d Intel 
Core i5-8400T / 4GB-DDR4 / 
1TB / Nvidia MX110 2GB / 
23, 8TPS-Full HD Touch / 
Win 10 SL

30 Agustus 2019 11       13.379.850     147.178.350 
Transfer Masuk dari Univ. 
Negeri Malang

2 3100102001 391 395 P.C Unit
LENOVO Idea Centre 
AIO520-221KL

11 Januari 2019 5         9.899.000       49.495.000 
Hibah dari PT. BRI utk UPT 
TIK ISBI Bandung (No. 
Register 2LEX1R9A)

3 3100203002 7 10 Monitor LENOVO 11 Januari 2019 4         2.099.000         8.396.000 
Hibah dari PT. BRI utk UPT 
TIK ISBI Bandung (No. 
Register 2LEX1R9A)

4 3100203003 225 227
Printer (peralatan 
Personal Komputer)

Printer Inkjet EPSON L1110 30 Agustus 2019 3         2.050.000         6.150.000 
Transfer Masuk dari Univ. 
Negeri Malang

5 3100203004 47 48
Scanner (peralatan 
Personal Komputer)

Scanner Fujitsu Partner SP-
1125

30 Agustus 2019 2         7.200.000       14.400.000 
Transfer Masuk dari Univ. 
Negeri Malang

6 3100203017 52 53 External/Portable Hardisk
Harddisk portable WD My 
Passport New 4TB USB 3.0

30 Agustus 2019 2         2.800.000         5.600.000 
Transfer Masuk dari Univ. 
Negeri Malang

7 3100203017 54 55 External/Portable Hardisk
SSD SAMSUNG SSD850 Pro 
512GB

11 Januari 2019 2         3.515.000         7.030.000 
Hibah dari PT. BRI utk UPT 
TIK ISBI Bandung (No. 
Register 2LEX1R9A)

8 3100204001 25 25 Server

Backup Server; INTEL CORE 
i7 8700K, WATER 
COOLING COOLER 
MASTER 240, MB 
GIGABYTE Z390 ELITE, 
RAM DDR4 64GB (16 x 4), 
SSD SANDISK 480GB, VGA 
RTX 2060 EVGA XC 
ULTRA, PSU CORSAIR RM 
850X, CASE NZXT H500, 
FAN AURORA FLOWING 1 
SET

30 Agustus 2019 1       41.265.000       41.265.000 
Transfer Masuk dari Univ. 
Negeri Malang

9 3100204002 43 46 Router
Router Mikrotik RB4011i 
GS+RM

30 Agustus 2019 4         4.550.000       18.200.000 
Transfer Masuk dari Univ. 
Negeri Malang

10 3100204002 47 48 Router

Switch MIKROTIK CRS 24 
ports GBE + MIKROTIK SFP-
10G-SR-MM (8 unit) + LC-
LC Connector (8 unit)

11 Januari 2019 2         4.690.000         9.380.000 
Hibah dari PT. BRI utk UPT 
TIK ISBI Bandung (No. 
Register 2LEX1R9A)

   36     307.094.350 

NUP

TOTAL
 

SK PSP BMN ini telah direkam pada plug-in Wasdal SIMAN. 
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xi. Alat Eksplorasi (3.11);  

Saldo Alat Eksplorasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 sebesar Rp6.050.000.  Jumlah  tersebut terdiri dari saldo 

awal total jumlah barang sebesar 2 unit dengan nilai sebesar 

Rp6.050.000, mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar 

Rp0, dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Alat Eksplorasi tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

NIHIL
 

Mutasi Kurang Alat Eksplorasi tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

NIHIL
 

 

Dari jumlah Alat Eksplorasi di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan 

oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, 

sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit 

dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Eksplorasi di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut:  

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 2                      6.050.000              

Rusak Ringan -                      -                             

Rusak Berat -                      -                              

 

Kelompok barang Alat Eksplorasi yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Alat Eksplorasi senilai Rp6.050.000. 
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xii. Alat Keselamatan Kerja (3.15);  

Saldo Alat Keselamatan Kerja pada Laporan Barang Kuasa Pengguna 

per 31 Desember 2019 sebesar Rp19.317.500.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal total jumlah barang sebesar 40 unit dengan nilai sebesar 

Rp19.317.500, mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar 

Rp0, dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Alat Keselamatan Kerja tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

NIHIL
 

Mutasi Kurang Alat Keselamatan Kerja tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

NIHIL
 

 

Dari jumlah Alat Keselamatan Kerja di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan 

adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Keselamatan Kerja di atas, berdasarkan status 

kondisinya adalah sebagai berikut:  

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik -                      -                             

Rusak Ringan -                      -                             

Rusak Berat 40                    19.317.500             

 

Kelompok barang Alat Keselamatan Kerja yang statusnya dihentikan 

dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Alat Keselamatan Kerja senilai Rp19.317.500. 
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xiii. Alat Peraga (3.16);  

Saldo Alat Peraga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 sebesar Rp1.199.550.  Jumlah  tersebut terdiri dari saldo 

awal total jumlah barang sebesar 2 unit dengan nilai sebesar 

Rp1.199.550, mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar 

Rp0, dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Alat Peraga tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

NIHIL
 

Mutasi Kurang Alat Peraga tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

NIHIL
 

 

Dari jumlah Alat Peraga di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan 

oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, 

sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit 

dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Alat Peraga di atas, berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut:  

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 2                      1.199.550              

Rusak Ringan -                      -                             

Rusak Berat -                      -                              

 

Kelompok barang Alat Peraga yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Alat Peraga senilai Rp1.199.550. 
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xiv. Peralatan Olah Raga (3.19);  

Saldo Peralatan Olah Raga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 sebesar Rp2.038.361.497.  Jumlah tersebut terdiri dari 

saldo awal total jumlah barang sebesar 2.557 unit dengan nilai sebesar 

Rp1.802.434.422, mutasi tambah jumlah barang 127 unit dengan nilai 

sebesar Rp235.927.075, dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan 

nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Peralatan Olah Raga tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel (Rp)  Gabungan (Rp) 

(107) Reklasifikasi Masuk 211.187.075             18.810.000                   229.997.075          

(177) Reklasifikasi dari Aset 
Lainnya ke Aset Tetap

5.930.000                 -                                    5.930.000              

TOTAL               217.117.075                     18.810.000            235.927.075 
 

 

Mutasi Kurang Peralatan Olah Raga tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel 
(Rp)

Ekstrakomptabel (Rp)  Gabungan (Rp) 

NIHIL
 

 

Dari jumlah Peralatan Olah Raga di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan 

adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Peralatan Olah Raga di atas, berdasarkan status kondisinya 

adalah sebagai berikut:  
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Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 2.228               1.866.037.073       

Rusak Ringan 1                      100.000                 

Rusak Berat 455                  172.224.424          

TOTAL 2.684               2.038.361.497        

 

Kelompok barang Peralatan Olah Raga yang statusnya dihentikan dari 

penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Peralatan Olah Raga senilai Rp1.893.362.621. 

 

Catatan: 

1. Pada tgl 22-02-2019, terdapat transaksi Reklasifikasi Keluar dan 

Reklasifikasi Masuk dengan Berita Acara Nomor 

1002/IT8.1/LK/2019.  Transaksi tersebut diperlukan, karena pada saat 

pengadaan kostum tersebut (TA 2018) kode mata anggarannya adalah 

Belanja Modal Lainnya (536111), sedangkan kode barang untuk 

kostum adalah merupakan akun Peralatan dan Mesin, dimana apabila 

pengadaan untuk akun Peralatan dan Mesin harus menggunakan akun 

kode mata anggaran Belanja Modal Peralatan dan Mesin (532111). 

Sehingga pada tahun perolehan kostum tersebut (TA 2018) sementara 

dimasukan sebagai kode Barang Bercorak Kesenian Lainnya, yang 

merupakan akun Aset Tetap Lainnya. Dan di tahun anggaran 2019, 

kode Barang Bercorak Kesenian Lainnya untuk kostum tersebut di 

Reklas Keluar dan diganti menjadi kode barang kostum yang 

merupakan akun Peralatan dan Mesin.  Berikut adalah daftar BMN 

yang di-Reklas Keluar dan Masuk: 

BMN yang di-Reklasifikasi Keluar: 

No. Kode Barang No. Aset Nama Barang Merk & Keterangan Tgl. Perolehan
Harga 
Satuan

Jumlah 
Harga

1 6020199999 1--20
Barang Bercorak Kesenian 
Lainnya

20 Unit
Busana Paduan Suara 

Pria
12 Oktober 2018 940.500      18.810.000 

2 6020199999 21--50
Barang Bercorak Kesenian 
Lainnya

30 Unit
Busana Paduan Suara 

Wanita
12 Oktober 2018 1.039.500      31.185.000 

1.980.000 49.995.000Total

Jumlah
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BMN yang di-Reklasifikasi Masuk: 

No. Kode Barang No. Aset Nama Barang Merk & Keterangan Tgl. Perolehan
Harga 
Satuan

Jumlah 
Harga

1 3190101013 2499--2518 Kostum 20 Unit
Busana Paduan Suara 

Pria
12 Oktober 2018 940.500       18.810.000     

2 3190101013 2519--2548 Kostum 30 Unit
Busana Paduan Suara 

Wanita
12 Oktober 2018 1.039.500    31.185.000     

1.980.000    49.995.000     Total

Jumlah

 

2. Di bulan Desember telah mengembalikan status akun BMN yang 

Tidak Digunakan menjadi BMN yang Digunakan Kembali, dalam 

rangka persiapan proses Tutup Buku dan Likuidasi Aset Tetap untuk 

perpindahan nomenklatur dari Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(daftar BMN yang dimaksud terlampir) dengan Berita Acara Nomor 

B/778/IT8.1/PL.10.02/2019, tanggal 04-12-2019. 

Peralihan status akun dari Aset Lainnya ke Aset Tetap tersebut 

dilakukan untuk meminimalisasi risiko ketidaksesuaian nilai Aset, 

baik dalam Neraca maupun di luar Neraca (ekstrakomptabel) yang 

disebabkan oleh aplikasi SIMAK pada saat proses Transfer Keluar 

dari Kemenristek Dikti, dan Transfer Masuk ke Kemendikbud 

(kemungkinan di bulan Juni 2020).  Dan setelah aset-aset lainnya 

dalam Berita Acara Koreksi ini dikembalikan sebagai Aset Tetap, 

maka akan dirubah kembali menjadi BMN yang Tidak Digunakan 

(Aset Lainnya) pasca dilakukan transaksi Transfer Masuk di satker 

entitas akuntansi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, agar 

dapat diproses pengusulan penghapusan BMN nya di tahun 2020. 

Total nilai BMN yang digunakan kembali sebesar Rp5.930.000. 
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xv. Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 

Nama Akun Kuantitas Nilai
 Akumulasi 
Penyusutan 

Nilai Buku

3.01 Alat Besar 25                             1.516.556.702              1.292.135.889       224.420.813           

3.02 Alat Angkutan 27                             3.852.157.700              2.156.000.131       1.696.157.569        

3.03 Alat Bengkel dan Alat 
Ukur

231                           427.534.692                 351.243.189          76.291.503             

3.04 Alat Pertanian 2                               1.298.000                     1.298.000              -                             

3.05 Alat Kantor & Rumah 
Tangga

10.440                      15.157.086.259            12.946.403.047     2.210.683.212        

3.06 Alat Studio, 
Komunikasi & Pemancar

2.140                        8.654.942.319              8.456.175.261       198.767.058           

3.07 Alat Kedokteran & 
Kesehatan

24                             33.917.000                   33.917.000            -                             

3.08 Alat Laboratorium 49                             823.047.337                 756.173.736          66.873.601             

3.09 Alat Persenjataan 1                               5.571.500                     696.438                 4.875.062               

3.10 Komputer 1.647                        12.049.437.981            8.507.800.168       3.541.637.813        

3.11 Alat Eksplorasi 2                               6.050.000                     6.050.000              -                             

3.15 Alat Keselamatan 
Kerja

40                             19.317.500                   19.317.500            -                             

3.16 Alat Peraga 2                               1.199.550                     1.199.550              -                             

3.19 Peralatan Olah Raga 2.684                        2.038.361.497              1.893.362.621       144.998.876           

TOTAL 17.314                      44.586.478.037            36.421.772.530     8.164.705.507          

 

d. Gedung dan Bangunan 

Saldo Gedung dan Bangunan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 adalah sebesar Rp51.944.933.500.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sebesar Rp47.359.930.500, mutasi tambah sebesar 

Rp5.139.682.000, dan mutasi kurang sebesar Rp554.679.000. 

Rincian mutasi Gedung dan Bangunan per bidang barang adalah sebagai 

berikut: 

i. Bangunan Gedung (4.01);  

Saldo Bangunan Gedung pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 adalah sebesar Rp50.989.967.500.  Jumlah tersebut 

terdiri dari saldo awal sebanyak 27 unit dengan nilai sebesar 

Rp46.635.614.500, mutasi tambah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar 
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Rp4.846.919.000, dan mutasi kurang sejumlah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp492.566.000. 

 

Mutasi Tambah Bangunan Gedung tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

(225) Koreksi Kesalahan Input 
IP

     4.846.919.000 

Total 4.846.919.000    
 

Mutasi Kurang Bangunan Gedung tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

(225) Koreksi Kesalahan Input 
IP

        492.566.000 

Total 492.566.000       
 

 

Dari jumlah Bangunan Gedung di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit (sebuah ruangan 

disewakan kepada BRI untuk Kantor Kas dengan luas 22,23 m2) dengan 

nilai sewa sebesar Rp98.370.000,- (periode sewa selama 3 tahun, yaitu 

sejak tanggal 06-01-2017 s.d. 06-01-2020), sedangkan dalam proses 

penghapusan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Bangunan Gedung di atas berdasarkan status kondisinya 

adalah sebagai berikut:  

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 17            21.852.220.989    

Rusak Ringan 7              27.676.374.081    

Rusak Berat 3              1.461.372.430      

Total 27            50.989.967.500    
 

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung senilai Rp2.476.281.979. 
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Catatan: 
1. Pada tanggal 31 Desember 2019 ini telah dilakukan perbaikan 

Revaluasi BMN berupa Gedung Bangunan dengan tiket nomor IP-

RV-20190423092038822580, dan Laporan Hasil Inventarisasi dan 

Penilaian dengan nomor LHIIP-625/REV/WKN.08/KNL.01/2019 

tanggal 02-12-2019. 

Berikut adalah nilai Bangunan Gedung yang menjadi objek 

Revaluasi:  
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No. Kode BMN NUP Nama BMN
Nilai pada List BMN - 

SIMAK per 30-12-
2019 Pra Reval

Nilai pada List BMN - 
SIMAK per 31-12-
2019 Pasca Reval

Nilai Wajar dalam 
LHIP

Selisih LHIP & 
SIMAK

Selisih Pasca & 
Pra Revaluasi 
dalam SIMAK

a b c d e f g h = g - f i = f - e

1 4010105001 3
Bangunan Gedung 
Laboratorium Permanen

              3.100.019.000               2.832.649.000             2.832.649.000                              -          (267.370.000)

2 4010105001 1
Bangunan Gedung 
Laboratorium Permanen

              1.768.506.000               1.577.858.000             1.577.858.000                              -          (190.648.000)

3 4010113001 1
Gedung Pos Jaga 
Permanen

                   38.402.000                    13.162.000                  13.162.000                              -            (25.240.000)

4 4010113001 2
Gedung Pos Jaga 
Permanen

                   15.853.000                      9.841.000                    9.841.000                              -              (6.012.000)

5 4010125999 1
Bangunan Terbuka 
Lainnya

                 123.540.000                  120.244.000                120.244.000                              -              (3.296.000)

              5.046.320.000               4.553.754.000             4.553.754.000                              -          (492.566.000)

1 4010130001 2
Bangunan Gedung 
Tempat Kerja Lainnya 
Permanen

                   86.575.000                    96.889.000                  96.889.000                              -              10.314.000 

2 4010109001 1
Bangunan Gedung 
Pertemuan Permanen

                 370.429.000                  386.547.000                386.547.000                              -              16.118.000 

3 4010108001 1
Bangunan Gedung 
Tempat Ibadah Permanen

                 638.721.000                  661.173.000                661.173.000                              -              22.452.000 

4 4010110001 5
Bangunan Gedung 
Pendidikan Permanen

              5.236.930.000               5.260.666.000             5.260.666.000                              -              23.736.000 

5 4010101001 2
Bangunan Gedung 
Kantor Permanen

              1.308.241.000               1.335.165.000             1.335.165.000                              -              26.924.000 

6 4010125999 2
Bangunan Terbuka 
Lainnya

                 103.301.000                  131.552.000                131.552.000                              -              28.251.000 

7 4010130999 1 Bangunan Lainnya                    27.557.000                    56.893.000                  56.893.000                              -              29.336.000 

8 4010110001 2
Bangunan Gedung 
Pendidikan Permanen

              4.983.958.000               5.014.081.000             5.014.081.000                              -              30.123.000 

9 4010101001 1
Bangunan Gedung 
Kantor Permanen

              2.267.316.000               2.305.439.000             2.305.439.000                              -              38.123.000 

10 4010116001 1
Bangunan Gedung 
Perpustakaan Permanen

                 509.348.000                  607.512.000                607.512.000                              -              98.164.000 

11 4010101001 3
Bangunan Gedung 
Kantor Permanen

              6.474.059.000               6.580.443.000             6.580.443.000                              -            106.384.000 

12 4010116001 2
Bangunan Gedung 
Perpustakaan Permanen

              1.133.917.500               1.249.480.500             1.040.530.000          (208.950.500)            115.563.000 

13 4010105001 2
Bangunan Gedung 
Laboratorium Permanen

              1.012.745.000               1.240.389.000             1.240.389.000                              -            227.644.000 

14 4010130001 1
Bangunan Gedung 
Tempat Kerja Lainnya 
Permanen

              2.034.771.000               2.335.485.000             2.335.485.000                              -            300.714.000 

15 4010111001 1
Gedung Olah Raga 
Tetutup Permanen

              1.383.333.000               1.817.999.000             1.817.999.000                              -            434.666.000 

16 4010110001 4
Bangunan Gedung 
Pendidikan Permanen

              1.511.632.000               2.134.227.000             2.134.227.000                              -            622.595.000 

17 4010105001 4
Bangunan Gedung 
Laboratorium Permanen

              2.514.132.000               3.301.905.000             3.301.905.000                              -            787.773.000 

18 4010110001 3
Bangunan Gedung 
Pendidikan Permanen

              9.860.741.000             11.788.780.000           11.788.780.000                              -         1.928.039.000 

41.457.706.500           46.304.625.500           46.095.675.000         (208.950.500)         4.846.919.000       

            46.504.026.500             50.858.379.500           50.649.429.000          (208.950.500)         4.354.353.000 

Total Mutasi Tambah Gedung Bangunan Pasca 
Revaluasi (B)

Total Mutasi Kurang Gedung Bangunan Pasca 
Revaluasi (A)

Total Gedung Bangunan Pasca Revaluasi (A + B)
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Penjelasan: 

Nilai akhir Gedung (4010116001, NUP 2) Rp1.249.480.500  (dalam List BMN - SIMAK) 

Nilai wajar Gedung (4010116001, NUP 2) Rp1.040.530.000 - (dalam LHIP-01) 

Selisih ……………………………………… Rp  208.950.500 

Nilai selisih tersebut merupakan nilai Pengembangan Aset (Transaksi 202) yang terdiri dari: 

a. Pengembangan Nilai Aset (202) pada bulan September 2018, sebesar Rp119.658.000 

b. Pengembangan Nilai Aset (202) pada bulan Oktober 2018, sebesar  Rp  89.292.500 + 

Total Pengembangan Nilai Aset ……………………………………………… Rp208.950.500 

 

2. Bulan Oktober telah terbit PSP BMN dengan Nomor SK PSP 

126/KM.6/WKN.08/KNL.01/2019, untuk BMN bangunan kantin 

(4010112001, NUP 1 s.d. 4) dengan total nilai dalam SK PSP 

Rp88.000.000. 

 

ii. Bangunan Menara (4.03);  

Saldo Bangunan Menara pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 adalah sebesar Rp310.980.000.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sebanyak 2 unit dengan nilai sebesar Rp290.401.000, 

mutasi tambah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp20.579.000, dan 

mutasi kurang sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Bangunan Menara tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

(225) Koreksi Kesalahan Input 
IP

          20.579.000 

Total 20.579.000         
 

Mutasi Kurang Bangunan Menara tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

NIHIL
 

 

Dari jumlah Bangunan Menara di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai 
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sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan adalah 0 unit dengan 

nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Bangunan Menara di atas berdasarkan status kondisinya 

adalah sebagai berikut:  

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 2              310.980.000         

Rusak Ringan -               -                           

Rusak Berat -               -                           

Total 2              310.980.000         
 

Akumulasi Penyusutan Bangunan Menara senilai Rp25.590.585. 

 

Catatan: 

1. Pada tanggal 31 Desember 2019 ini telah dilakukan perbaikan 

Revaluasi BMN berupa Gedung Bangunan dengan tiket nomor IP-

RV-20190423092038822580, dan Laporan Hasil Inventarisasi dan 

Penilaian dengan nomor LHIIP-625/REV/WKN.08/KNL.01/2019 

tanggal 02-12-2019. 

Berikut adalah nilai Bangunan Menara yang menjadi objek 

Revaluasi: 

No. Kode BMN NUP Nama BMN

Nilai pada List BMN - 

SIMAK per 30-12-

2019 Pra Reval

Nilai pada List BMN - 

SIMAK per 31-12-

2019 Pasca Reval

Nilai Wajar dalam 

LHIP

Selisih LHIP & 

SIMAK

Selisih Pasca & 

Pra Revaluasi 

dalam SIMAK

a b c d e f g h = g - f i = f - e

1 4030103002 1
Bangunan Menara 

Radio
               187.503.000               205.796.000             205.796.000                              -            18.293.000 

2 4030103002 2
Bangunan Menara 

Radio
               102.898.000               105.184.000             105.184.000                              -              2.286.000 

290.401.000              310.980.000             310.980.000            -                             20.579.000          Total Bangunan Menara Pasca Revaluasi
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iii. Tugu Titik Kontrol/Pasti (4.04);  

Saldo Tugu Titik Kontrol/Pasti pada Laporan Barang Kuasa Pengguna 

per 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp643.986.000.  Jumlah tersebut 

terdiri dari saldo awal sebanyak 3 unit dengan nilai sebesar 

Rp433.915.000, mutasi tambah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar 

Rp272.184.000, dan mutasi kurang sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar 

Rp62.113.000. 

 

Mutasi Tambah Tugu Titik Kontrol/Pasti tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

(225) Koreksi Kesalahan Input 
IP

        272.184.000 

Total 272.184.000       
 

Mutasi Kurang Tugu Titik Kontrol/Pasti tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

(225) Koreksi Kesalahan Input 
IP

          62.113.000 

Total 62.113.000         
 

 

Dari jumlah Tugu Titik Kontrol/Pasti di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai 

sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan adalah 0 unit dengan 

nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Tugu Titik Kontrol/Pasti di atas berdasarkan status 

kondisinya adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 2              461.902.000         

Rusak Ringan -               -                           

Rusak Berat 1              182.084.000         

Total 3              643.986.000         
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Akumulasi Penyusutan Tugu Titik Kontrol/Pasti senilai Rp38.332.495. 

 

Catatan 

1. Pada tanggal 31 Desember 2019 ini telah dilakukan perbaikan 

Revaluasi BMN berupa Gedung Bangunan dengan tiket nomor IP-

RV-20190423092038822580, dan Laporan Hasil Inventarisasi dan 

Penilaian dengan nomor LHIIP-625/REV/WKN.08/KNL.01/2019 

tanggal 02-12-2019. 

Berikut adalah nilai Tugu Titik Kontrol yang menjadi objek 

Revaluasi: 

No. Kode BMN NUP Nama BMN

Nilai pada List BMN - 

SIMAK per 30-12-

2019 Pra Reval

Nilai pada List BMN - 

SIMAK per 31-12-

2019 Pasca Reval

Nilai Wajar dalam 

LHIP

Selisih LHIP & 

SIMAK

Selisih Pasca & 

Pra Revaluasi 

dalam SIMAK

a b c d e f g h = g - f i = f - e

1 4040101999 1
Tugu/Tanda Batas 

Administrasi Lainnya
                   5.214.000                    5.214.000                  5.214.000                              -                              - 

2 4040104999 1 Pagar Lainnya                114.967.000                  52.854.000                52.854.000                              -          (62.113.000)

3 4040104999 2 Pagar Lainnya                313.734.000               585.918.000             585.918.000                              -         272.184.000 

433.915.000              643.986.000             643.986.000            -                             210.071.000       Total Bangunan Tugu Titik Kontrol Revaluasi
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iv. Akumulasi Revaluasi Gedung dan Bangunan 

No. Kode BMN NUP Nama BMN
Nilai pada List BMN - 

SIMAK per 30-12-
2019 Pra Reval

Nilai pada List BMN - 
SIMAK per 31-12-
2019 Pasca Reval

Nilai Wajar dalam 
LHIP

Selisih LHIP & 
SIMAK

Selisih Pasca & 
Pra Revaluasi 
dalam SIMAK

a b c d e f g h = g - f i = f - e

1 4010105001 1
Bangunan Gedung 
Laboratorium Permanen

              1.768.506.000               1.577.858.000             1.577.858.000                              -          (190.648.000)

2 4010105001 3
Bangunan Gedung 
Laboratorium Permanen

              3.100.019.000               2.832.649.000             2.832.649.000                              -          (267.370.000)

3 4010113001 1
Gedung Pos Jaga 
Permanen

                   38.402.000                    13.162.000                  13.162.000                              -            (25.240.000)

4 4010113001 2
Gedung Pos Jaga 
Permanen

                   15.853.000                      9.841.000                    9.841.000                              -              (6.012.000)

5 4010125999 1
Bangunan Terbuka 
Lainnya

                 123.540.000                  120.244.000                120.244.000                              -              (3.296.000)

1 4040104999 1 Pagar Lainnya                  114.967.000                    52.854.000                  52.854.000                              -            (62.113.000)

              5.161.287.000               4.606.608.000             4.606.608.000                              -          (554.679.000)

1 4010101001 1
Bangunan Gedung 
Kantor Permanen

              2.267.316.000               2.305.439.000             2.305.439.000                              -              38.123.000 

2 4010101001 2
Bangunan Gedung 
Kantor Permanen

              1.308.241.000               1.335.165.000             1.335.165.000                              -              26.924.000 

3 4010101001 3
Bangunan Gedung 
Kantor Permanen

              6.474.059.000               6.580.443.000             6.580.443.000                              -            106.384.000 

4 4010105001 2
Bangunan Gedung 
Laboratorium Permanen

              1.012.745.000               1.240.389.000             1.240.389.000                              -            227.644.000 

5 4010105001 4
Bangunan Gedung 
Laboratorium Permanen

              2.514.132.000               3.301.905.000             3.301.905.000                              -            787.773.000 

6 4010108001 1
Bangunan Gedung 
Tempat Ibadah Permanen

                 638.721.000                  661.173.000                661.173.000                              -              22.452.000 

7 4010109001 1
Bangunan Gedung 
Pertemuan Permanen

                 370.429.000                  386.547.000                386.547.000                              -              16.118.000 

8 4010110001 2
Bangunan Gedung 
Pendidikan Permanen

              4.983.958.000               5.014.081.000             5.014.081.000                              -              30.123.000 

9 4010110001 3
Bangunan Gedung 
Pendidikan Permanen

              9.860.741.000             11.788.780.000           11.788.780.000                              -         1.928.039.000 

10 4010110001 4
Bangunan Gedung 
Pendidikan Permanen

              1.511.632.000               2.134.227.000             2.134.227.000                              -            622.595.000 

11 4010110001 5
Bangunan Gedung 
Pendidikan Permanen

              5.236.930.000               5.260.666.000             5.260.666.000                              -              23.736.000 

12 4010111001 1
Gedung Olah Raga 
Tetutup Permanen

              1.383.333.000               1.817.999.000             1.817.999.000                              -            434.666.000 

13 4010116001 1
Bangunan Gedung 
Perpustakaan Permanen

                 509.348.000                  607.512.000                607.512.000                              -              98.164.000 

14 4010116001 2
Bangunan Gedung 
Perpustakaan Permanen

              1.133.917.500               1.249.480.500             1.040.530.000          (208.950.500)            115.563.000 

15 4010125999 2
Bangunan Terbuka 
Lainnya

                 103.301.000                  131.552.000                131.552.000                              -              28.251.000 

16 4010130001 1
Bangunan Gedung 
Tempat Kerja Lainnya 
Permanen

              2.034.771.000               2.335.485.000             2.335.485.000                              -            300.714.000 

17 4010130001 2
Bangunan Gedung 
Tempat Kerja Lainnya 
Permanen

                   86.575.000                    96.889.000                  96.889.000                              -              10.314.000 

18 4010130999 1 Bangunan Lainnya                    27.557.000                    56.893.000                  56.893.000                              -              29.336.000 

19 4030103002 1 Bangunan Menara Radio                  187.503.000                  205.796.000                205.796.000                              -              18.293.000 

20 4030103002 2 Bangunan Menara Radio                  102.898.000                  105.184.000                105.184.000                              -                2.286.000 

21 4040101999 1
Tugu/Tanda Batas 
Administrasi Lainnya

                     5.214.000                      5.214.000                    5.214.000                              -                              - 

22 4040104999 2 Pagar Lainnya                  313.734.000                  585.918.000                585.918.000                              -            272.184.000 

42.067.055.500           47.206.737.500           46.997.787.000         (208.950.500)         5.139.682.000       

            47.228.342.500             51.813.345.500           51.604.395.000          (208.950.500)         4.585.003.000 

Total Mutasi Tambah Gedung Bangunan Pasca 
Revaluasi (B)

Total Mutasi Kurang Gedung Bangunan Pasca 
Revaluasi (A)

Total Gedung Bangunan Pasca Revaluasi (A + B)
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v. Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 

Nama Akun Kuantitas Nilai
Akumulasi 
Penyusutan

Nilai Buku

a b c d e = c - d

4.01 Bangunan Gedung 27           50.989.967.500      2.476.281.979    48.513.685.521    

4.03 Bangunan Menara 2             310.980.000           25.590.585         285.389.415         

4.04 Tugu Titik Kontrol/Pasti 3             643.986.000           38.332.495         605.653.505         

TOTAL 32           51.944.933.500      2.540.205.059    49.404.728.441    

 

e. Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 

31 Desember 2019 adalah sebesar Rp1.513.232.625.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sebesar Rp1.513.232.625, mutasi tambah sebesar Rp0, dan 

mutasi kurang sebesar Rp0. 

Rincian mutasi Jalan, Irigasi, dan Jaringan per bidang barang adalah sebagai 

berikut: 

i. Bangunan Air (5.02);  

Saldo Bangunan Air pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 adalah sebesar Rp264.508.000.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sebanyak 3 unit dengan nilai sebesar Rp264.508.000, 

mutasi tambah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, dan mutasi 

kurang sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Bangunan Air tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

NIHIL
 

Mutasi Kurang Bangunan Air tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

NIHIL
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Dari jumlah Bangunan Air di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan 

oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, 

sedangkan dalam proses penghapusan adalah 0 unit dengan nilai sebesar 

Rp0. 

 

Dari jumlah Bangunan Air di atas berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut:  

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 3              264.508.000       

Rusak Ringan -               -                         

Rusak Berat -               -                          

Akumulasi Penyusutan Bangunan Air senilai Rp26.104.080. 

 

Catatan: 

1. Pada tanggal 31 Desember 2019 ini telah dilakukan perbaikan 

Revaluasi BMN berupa Gedung Bangunan dengan tiket nomor IP-

RV-20190423092038822580, dan Laporan Hasil Inventarisasi dan 

Penilaian dengan nomor LHIIP-625/REV/WKN.08/KNL.01/2019 

tanggal 02-12-2019.  Tetapi untuk akun Bangunan Air tidak terdapat 

transaksi Koreksi Kesalahan Input IP (225). 

Berikut adalah nilai Bangunan Air yang menjadi objek Revaluasi:  

No. Kode BMN NUP Nama BMN
Nilai pada List BMN - 

SIMAK per 30-12-
2019 Pra Reval

Nilai pada List BMN - 
SIMAK per 31-12-
2019 Pasca Reval

Nilai Wajar dalam 
LHIP

Selisih LHIP & 
SIMAK

Selisih Pasca & 
Pra Revaluasi 
dalam SIMAK

a b c d e f g h = g - f i = f - e

1 5020502002 1 Sumur Artetis                248.658.000               248.658.000             248.658.000                              -                              - 

248.658.000              248.658.000             248.658.000            -                             -                             Total Bangunan Air Pasca Revaluasi

 

2. Untuk BMN berupa Waduk Air Kotor Lainnya (5020702999, NUP 1 

dan 2) masuk dalam kategori BMN Tidak Ditemukan, karena BMN 

ini merupakan septic tank yang dijadikan Fasilitas dari Bangunan 

Utama Gd. Serbaguna (4010109001, NUP 1) dan Gd. Karawitan 

(4010105001, NUP 4).  BMN Tidak Ditemukan ini masuk dalam 

tiket Revaluasi Nomor IP-RV-20190423092623779343.  Dan tiket 
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revaluasi ini belum terbit nomor LHIP nya sampai pada saat periode 

pelaporan TA 2019, sehingga akan dieksekusi pada tahun 2020. 

 

ii. Instalasi (5.03);  

Saldo Instalasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 

2019 adalah sebesar Rp1.231.724.625.  Jumlah tersebut terdiri dari saldo 

awal sebanyak 3 unit dengan nilai sebesar Rp1.231.724.625, mutasi 

tambah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, dan mutasi kurang 

sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Instalasi tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

NIHIL
 

Mutasi Kurang Instalasi tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

NIHIL

 

 

Dari jumlah Instalasi di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh 

pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, sedangkan 

dalam proses penghapusan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Instalasi di atas berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 3              1.231.724.625    

Rusak Ringan -               -                         

Rusak Berat -               -                          

Akumulasi Penyusutan Instalasi senilai Rp236.970.631. 
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iii. Jaringan (5.04);  

Saldo Jaringan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 

2019 adalah sebesar Rp17.000.000.  Jumlah tersebut terdiri dari saldo 

awal sebanyak 1 unit dengan nilai sebesar Rp17.000.000, mutasi tambah 

sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, dan mutasi kurang sejumlah 0 

unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Jaringan tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

NIHIL
 

Mutasi Kurang Jaringan tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

NIHIL
 

 

Dari jumlah Jaringan di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh 

pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0, sedangkan 

dalam proses penghapusan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Jaringan di atas berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut:  

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 1              17.000.000         

Rusak Ringan -               -                         

Rusak Berat -               -                          

Akumulasi Penyusutan Jaringan senilai Rp6.162.500. 
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iv. Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan 

Nama Akun Kuantitas Nilai
 Akumulasi 
Penyusutan 

Nilai Buku

5.02 Bangunan Air 3               264.508.000           26.104.080     238.403.920       

5.03 Instalasi 3               1.231.724.625        236.970.631   994.753.994       

5.04 Jaringan 1               17.000.000             6.162.500       10.837.500         

TOTAL 7               1.513.232.625        269.237.211   1.243.995.414     

 

f. Aset Tetap Lainnya 

Saldo Aset Tetap Lainnya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 adalah sebesar Rp5.305.454.893.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sebesar Rp5.259.786.193, mutasi tambah sebesar 

Rp275.665.775, dan mutasi kurang sebesar Rp229.997.075. 

Rincian mutasi Aset Tetap Lainnya per bidang barang adalah sebagai 

berikut: 

i. Bahan Perpustakaan (6.01);  

Saldo Bahan Perpustakaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 adalah sebesar Rp2.014.008.555.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sebanyak 15.107 buah dengan nilai sebesar 

Rp2.014.008.555, mutasi tambah sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar 

Rp0, dan mutasi kurang sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Bahan Perpustakaan tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)

NIHIL
 

Mutasi Kurang Bahan Perpustakaan tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)

NIHIL
 

 

Dari jumlah Bahan Perpustakaan di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 buah dengan nilai 
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sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan 

adalah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Bahan Perpustakaan di atas berdasarkan status kondisinya 

adalah sebagai berikut:  

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 10.393     1.656.202.823    

Rusak Ringan -               -                         

Rusak Berat 4.714       357.805.732       

Total 15.107     2.014.008.555     

 

ii. Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga (6.02);  

Saldo Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga pada Laporan 

Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 2019 adalah sebesar 

Rp3.290.899.588.  Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 

1.398 buah dengan nilai sebesar Rp3.245.230.888, mutasi tambah 

sejumlah 84 buah dengan nilai sebesar Rp275.665.775, dan mutasi 

kurang sejumlah 117 buah dengan nilai sebesar Rp229.997.075. 

 

Mutasi Tambah Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga 

tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan 

(Rp)

(101) Pembelian         275.665.775                               - 275.665.775   

 
 

Mutasi Kurang Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga 

tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan 

(Rp)

(304) Reklasifikasi Keluar         229.997.075                               -     229.997.075 
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Dari jumlah Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga di atas, 

yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 

buah dengan nilai sebesar Rp0, sedangkan dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Dari jumlah Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga di atas 

berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik 1.231       3.262.417.820    

Rusak Ringan -               -                         

Rusak Berat 134          28.481.768         

Total 1.365       3.290.899.588    
 

 

Kelompok Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga yang 

statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0 

buah/Rp0. 

Akumulasi Penyusutan Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olah 

Raga senilai Rp272.039.752. 

 

Catatan: 

1. Pada tgl 22-02-2019, terdapat transaksi Reklasifikasi Keluar dan 

Reklasifikasi Masuk dengan Berita Acara Nomor 

1002/IT8.1/LK/2019.  Transaksi tersebut diperlukan, karena pada saat 

pengadaan kostum tersebut (TA 2018) kode mata anggarannya adalah 

Belanja Modal Lainnya (536111), sedangkan kode barang untuk 

kostum adalah merupakan akun Peralatan dan Mesin, dimana apabila 

pengadaan untuk akun Peralatan dan Mesin harus menggunakan akun 

kode mata anggaran Belanja Modal Peralatan dan Mesin (532111). 

Sehingga pada tahun perolehan kostum tersebut (TA 2018) sementara 

dimasukan sebagai kode Barang Bercorak Kesenian Lainnya, yang 

merupakan akun Aset Tetap Lainnya. Dan di tahun anggaran 2019, 
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kode Barang Bercorak Kesenian Lainnya untuk kostum tersebut di 

Reklas Keluar dan diganti menjadi kode barang kostum yang 

merupakan akun Peralatan dan Mesin.  Berikut adalah daftar BMN 

yang di-Reklas Keluar dan Masuk: 

BMN yang di-Reklasifikasi Keluar: 

No. Kode Barang No. Aset Nama Barang Merk & Keterangan Tgl. Perolehan
Harga 
Satuan

Jumlah 
Harga

1 6020199999 1--20
Barang Bercorak Kesenian 
Lainnya

20 Unit
Busana Paduan Suara 

Pria
12 Oktober 2018 940.500      18.810.000 

2 6020199999 21--50
Barang Bercorak Kesenian 
Lainnya

30 Unit
Busana Paduan Suara 

Wanita
12 Oktober 2018 1.039.500      31.185.000 

1.980.000 49.995.000Total

Jumlah

 

BMN yang di-Reklasifikasi Masuk: 

No. Kode Barang No. Aset Nama Barang Merk & Keterangan Tgl. Perolehan
Harga 
Satuan

Jumlah 
Harga

1 3190101013 2499--2518 Kostum 20 Unit
Busana Paduan Suara 

Pria
12 Oktober 2018 940.500       18.810.000     

2 3190101013 2519--2548 Kostum 30 Unit
Busana Paduan Suara 

Wanita
12 Oktober 2018 1.039.500    31.185.000     

1.980.000    49.995.000     Total

Jumlah

 

Efek dari berpindahnya akun BMN tersebut, yaitu semula dari akun 

Aset Tetap Lainnya menjadi akun Peralatan dan Mesin, maka untuk 

Kostum dari NUP 2499 s.d. 2518 (20 unit) berpindah status menjadi 

BMN Ekstrakomptabel (tidak masuk neraca), dikarenakan harga 

satuannya kurang dari Rp1 Juta.  BMN yang menjadi Ekstrakomptabel 

tersebut dengan total nilai sebesar Rp18.810.000. 

2. Pada tgl 18-04-2019, terdapat transaksi Reklasifikasi Keluar dan 

Reklasifikasi Masuk dengan Berita Acara Nomor 

1684/IT8.1/LK/2019.  Transaksi tersebut diperlukan, karena pada saat 

pengadaan kostum tersebut (Maret 2019) kode mata anggarannya 

adalah Belanja Modal Lainnya (536111), sedangkan kode barang 

untuk kostum adalah merupakan akun Peralatan dan Mesin, dimana 

apabila pengadaan untuk akun Peralatan dan Mesin harus 

menggunakan akun kode mata anggaran Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin (532111). Sehingga bulan perolehan kostum tersebut (Maret 

2019) sementara dimasukan sebagai kode Barang Bercorak Kesenian 

Lainnya, yang merupakan akun Aset Tetap Lainnya. Dan di bulan 
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April 2019, kode Barang Bercorak Kesenian Lainnya untuk kostum 

tersebut di Reklas Keluar dan diganti menjadi kode barang kostum 

yang merupakan akun Peralatan dan Mesin.  Berikut adalah daftar 

BMN yang di-Reklas Keluar dan Masuk: 

BMN yang di-Reklasifikasi Keluar: 

No. Kode Barang Nama Barang Merk & Keterangan
Tgl. 

Perolehan
Harga 
Satuan

Jumlah Harga

1 51 52 2 Bh Busana Tari Srikandi 21-03-2019 3.267.000              6.534.000 

2 53 54 2 Bh Busana Tari Mustakaweni 21-03-2019 3.267.000              6.534.000 

3 55 56 2 Bh Busana Tari Arjuna 21-03-2019 3.267.000              6.534.000 

4 57 58 2 Bh Busana Tari Somantri 21-03-2019 3.267.000              6.534.000 

5 59 65 7 Bh Busana Tari Badaya 21-03-2019 2.697.750            18.884.250 

6 66 72 7 Bh
Busana Tari Paksi 
Tuwung

21-03-2019 2.697.750            18.884.250 

7 73 79 7 Bh
Busana Tari Doger 
Kontrak

21-03-2019 2.398.000            16.786.000 

8 80 84 5 Bh Busana Tari Rasjati 21-03-2019 2.415.600            12.078.000 

9 85 89 5 Bh Busana Tari Sonteng 21-03-2019 2.415.600            12.078.000 

10 90 91 2 Bh Busana Tari Ratu Graeni 21-03-2019 3.597.000             7.194.000 

11 92 96 5 Bh Busana Tari Kandagan 21-03-2019 3.025.000            15.125.000 

12 97 97 1 Bh
Busana Tari Topeng 
Klana Priangan

21-03-2019 3.597.000              3.597.000 

13 98 104 7 Bh Busana Tari Dewi 21-03-2019 2.710.125            18.970.875 

14 105 106 2 Bh Busana Tari Sakipu 21-03-2019 3.597.000              7.194.000 

15 107 108 2 Bh Busana Tari Dipatikarna 21-03-2019 3.597.000              7.194.000 

16 109 112 4 Bh
Busana Tari Cikeruhan 
Perempuan

21-03-2019 1.834.800              7.339.200 

17 113 113 1 Bh
Busana Tari Kencana 
Wungu

21-03-2019 3.591.500              3.591.500 

18 114 117 4 Bh
Busana Tari Cikeruhan 
Laki-laki

21-03-2019 1.237.500              4.950.000 

180.002.075Total

JumlahNo. Aset

6020199999
Barang Bercorak Kesenian 

Lainnya

 

BMN yang di-Reklasifikasi Masuk: 

No. Kode Barang Nama Barang Merk & Keterangan
Tgl. 

Perolehan
Harga 
Satuan

Jumlah Harga

1 2549 2550 2 Bh Busana Tari Srikandi 21-03-2019 3.267.000      6.534.000            

2 2551 2552 2 Bh Busana Tari Mustakaweni 21-03-2019 3.267.000      6.534.000            

3 2553 2554 2 Bh Busana Tari Arjuna 21-03-2019 3.267.000      6.534.000            

4 2555 2556 2 Bh Busana Tari Somantri 21-03-2019 3.267.000      6.534.000            

5 2557 2563 7 Bh Busana Tari Badaya 21-03-2019 2.697.750      18.884.250          

6 2564 2570 7 Bh
Busana Tari Paksi 
Tuwung

21-03-2019 2.697.750      18.884.250          

7 2571 2577 7 Bh
Busana Tari Doger 
Kontrak

21-03-2019 2.398.000      16.786.000          

8 2578 2582 5 Bh Busana Tari Rasjati 21-03-2019 2.415.600      12.078.000          

9 2583 2587 5 Bh Busana Tari Sonteng 21-03-2019 2.415.600      12.078.000          

10 2588 2589 2 Bh Busana Tari Ratu Graeni 21-03-2019 3.597.000      7.194.000            

11 2590 2594 5 Bh Busana Tari Kandagan 21-03-2019 3.025.000      15.125.000          

12 2595 2595 1 Bh
Busana Tari Topeng 
Klana Priangan

21-03-2019 3.597.000      3.597.000            

13 2596 2602 7 Bh Busana Tari Dewi 21-03-2019 2.710.125      18.970.875          

14 2603 2604 2 Bh Busana Tari Sakipu 21-03-2019 3.597.000      7.194.000            

15 2605 2606 2 Bh Busana Tari Dipatikarna 21-03-2019 3.597.000      7.194.000            

16 2607 2610 4 Bh
Busana Tari Cikeruhan 
Perempuan

21-03-2019 1.834.800      7.339.200            

17 2611 2611 1 Bh
Busana Tari Kencana 
Wungu

21-03-2019 3.591.500      3.591.500            

18 2612 2615 4 Bh
Busana Tari Cikeruhan 
Laki-laki

21-03-2019 1.237.500      4.950.000            

180.002.075     

Kostum

Total

JumlahNo. Aset

3190101013
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3. Pada bulan Desember terdapat pembelian Belanja Modal Peralatan 

dan Mesin (532111) yang terdiri dari: 

Pengadaan Peralatan Pendidikan dan Penunjang Laboratorium = 

Rp95.663.700. 

Dikarenakan pembelian tersebut dari Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin (532111) yang item barangnya tidak menghasilkan Peralatan 

Mesin, melainkan output nya berupa Aset Tetap Lainnya yaitu alat 

musik, sehingga dibuat Jurnal Umum pada SAIBA, seperti berikut: 

Kode Akun Uraian Debet Kredit

166411 Aset Lainnya yang Belum Diregister 95.663.700  

132211 Peralatan dan Mesin Belum Diregister 95.663.700   

 

iii. Tanaman (6.05);  

Saldo Tanaman pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 

2019 adalah sebesar Rp546.750.  Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal 

sebanyak 6 buah dengan nilai sebesar Rp546.750, mutasi tambah 

sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0, dan mutasi kurang sejumlah 0 

buah dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Tanaman tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)

NIHIL
 

Mutasi Kurang Tanaman tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)

NIHIL
 

 

Dari jumlah Tanaman di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh 

pihak ketiga adalah sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0, 

sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 buah 

dengan nilai sebesar Rp0. 
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Dari jumlah Tanaman di atas berdasarkan status kondisinya adalah 

sebagai berikut: 

Uraian Kondisi Kuantitas Nilai (Rp)

Baik -               -                         

Rusak Ringan -               -                         

Rusak Berat 6              546.750               

 

iv. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya 

Nama Akun Kuantitas Nilai
Akumulasi 
Penyusutan

Nilai Buku

6.01 Bahan Perpustakaan 15.107                2.014.008.555        -                      2.014.008.555      

6.02 Barang Bercorak 
Kesenian/Kebudayaan/Olah Raga

1.365                  3.290.899.588        272.039.752   3.018.859.836      

6.05 Tanaman 6                         546.750                  -                      546.750                

TOTAL 16.478                5.305.454.893        272.039.752   5.033.415.141       

 

g. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna per 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp0.  Jumlah tersebut 

terdiri dari saldo awal sebesar Rp0, mutasi tambah sebesar Rp0, dan mutasi 

kurang sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

NIHIL
 

Mutasi Kurang Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

NIHIL
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Dari jumlah KDP di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak 

ketiga adalah sejumlah 0 dengan nilai sebesar Rp0, sedangkan dalam proses 

penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 dengan nilai sebesar Rp0. 

 

h. Aset Lainnya 

Saldo Aset Lainnya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 

2019 adalah sebesar Rp246.350.000.  Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal 

sebesar Rp1.014.292.174, mutasi tambah sebesar Rp83.500.000 dan mutasi 

kurang sebesar Rp851.442.174. 

Rincian mutasi Aset Lainnya per bidang barang adalah sebagai berikut: 

i. Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga 

Saldo Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna per 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp0.  Jumlah tersebut 

terdiri dari saldo awal sebanyak 0 buah dengan nilai sebesar Rp0, mutasi 

tambah sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0, dan mutasi kurang 

sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

NIHIL
 

Mutasi Kurang Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

NIHIL
 

 

Rincian Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga pada ISBI Bandung per 31 

Desember 2019 per golongan barang adalah sebagai berikut:  
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Golongan Barang Intrakomptabel (Rp) Ekstrakomptabel (Rp)

1. Tanah -                                   -                                      

2. Peralatan dan Mesin -                                   -                                      

3. Gedung dan Bangunan -                                   -                                      

4. Jalan, Jembatan, Irigasi dan Jaringan -                                   -                                      

5. Aset Tetap Lainnya -                                   -                                      

Jumlah -                                   -                                       

 

ii. Aset Tak Berwujud 

Saldo Aset Tak Berwujud pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 adalah sebesar Rp246.350.000.  Jumlah tersebut terdiri 

dari saldo awal sebanyak 25 buah dengan nilai sebesar Rp162.850.000, 

mutasi tambah sejumlah 3 buah dengan nilai sebesar Rp83.500.000, dan 

mutasi kurang sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Mutasi Tambah Aset Tak Berwujud tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

(101) Pembelian 83.500.000                  
 

Mutasi Kurang Aset Tak Berwujud tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Nilai (Rp)

NIHIL
 

 

Dari jumlah Aset Tak Berwujud di atas, yang statusnya sedang 

dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 buah dengan nilai 

sebesar Rp0, sedangkan dalam proses penghapusan/pemindahtanganan 

adalah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0. 

 

Aset Tak Berwujud yang statusnya dihentikan dari penggunaan 

operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0. 

Amortisasi Aset Tak Berwujud senilai Rp123.225.000. 
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Catatan: 

1. Pada tanggal 03-05-2019, terdapat transaksi Pembelian terhadap akun 

Aset Tak Berwujud berupa Software dengan total nilai Rp17.500.000 

(Software Template OJS utk Kegiatan Penerbitan Jurnal Panggung 

Volume 29 No. 1) 

2. Pada tanggal 24-05-2019, terdapat transaksi Pembelian terhadap akun 

Aset Tak Berwujud berupa Software dengan total nilai Rp33.000.000 

(Aplikasi Whistleblowing System) 

3. Pada tanggal 25-05-2019, terdapat transaksi Pembelian terhadap akun 

Aset Tak Berwujud berupa Software dengan total nilai Rp33.000.000 

(Aplikasi Sistem Informasi Pelayanan Publik/SIPP). 

4. Pada bulan April telah terbit SK PSP BMN dengan Nomor 

56/A/KPT/2019 tanggal 25 April 2019, diterbitkan oleh Sekretaris 

Jenderal Kemenristek Dikti, untuk BMN berupa: 

No.
Kode 

Barang
Nama Barang Merk/Tipe

Jumlah 
(Unit)

Tahun 
Perolehan

Nilai Perolehan
Jumlah Nilai 

Perolehan

1 8010101001
Software 
Komputer

5 5
Software Laboratorium Bahasa 
Multimedia (Teacher)

1 18-Okt-2018 27.500.000          27.500.000          

2 8010101001
Software 
Komputer

6 25
Software Laboratorium Bahasa 
Multimedia (Students) + Biaya 
instalasi & training

20 18-Okt-2018 3.465.000            69.300.000          

21 96.800.000          

NUP

TOTAL  

 

iii. BMN yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional 

Pemerintah 

Saldo BMN yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional 

Pemerintah pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 

2019 adalah sebesar Rp0.  Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal 

sejumlah 1.245 buah dengan nilai Rp851.442.174, mutasi tambah 

sejumlah 0 buah dengan nilai Rp0 dan mutasi kurang sejumlah 1.245 

buah dengan nilai sebesar Rp851.442.174. 
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Mutasi Tambah BMN yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional 

Pemerintah tersebut meliputi:  

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

 NIHIL 
 

Mutasi Kurang BMN yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional 

Pemerintah tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

 (402) Penggunaan 
kembali BMN yang sudah 
dihentikan 

        850.342.924               1.099.250        851.442.174 

 

 

Rincian BMN yang telah dihentikan penggunaannya pada Laporan 

Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 2019 per golongan barang 

adalah sebagai berikut: 

Golongan Barang
Intrakomptabel 

(Rp)
Ekstrakomptabel 

(Rp)
Gabungan (Rp)

1. Tanah -                            -                            -                         

2. Peralatan dan Mesin -                            -                            -                         

3. Gedung dan Bangunan -                            -                            -                         

4. Jalan, Jembatan, Irigasi 
dan Jaringan

-                            -                            -                         

5. Aset Tetap Lainnya -                            -                            -                         

Jumlah -                            -                            -                          

Akumulasi Penyusutan BMN yang Dihentikan Penggunaannya dari 

Operasional Pemerintah: 
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Uraian Kuantitas Nilai Perolehan Ak. Penyusutan Nilai Buku

3.02 Alat Angkutan -               -                                      -                         -                      

3.03 Alat Bengkel Bermesin -               -                                      -                         -                      

3.05 Alat Kantor dan Rumah Tangga -               -                                      -                         -                      

3.06 Alat Studio -               -                                      -                         -                      

3.08 Unit Alat Laboratorium -               -                                      -                         -                      

3.10 Komputer -               -                                      -                         -                      

3.19 Peralatan Olah Raga -               -                                      -                         -                      

Jumlah -               -                                      -                         -                       

 

Catatan: 

Di bulan Desember telah mengembalikan status akun BMN yang Tidak 

Digunakan menjadi BMN yang Digunakan Kembali, dalam rangka 

persiapan proses Tutup Buku dan Likuidasi Aset Tetap untuk 

perpindahan nomenklatur dari Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (daftar 

BMN yang dimaksud terlampir) dengan Berita Acara Nomor 

B/778/IT8.1/PL.10.02/2019, tanggal 04-12-2019. 

Peralihan status akun dari Aset Lainnya ke Aset Tetap tersebut dilakukan 

untuk meminimalisasi risiko ketidaksesuaian nilai Aset, baik dalam 

Neraca maupun di luar Neraca (ekstrakomptabel) yang disebabkan oleh 

aplikasi SIMAK pada saat proses Transfer Keluar dari Kemenristek 

Dikti, dan Transfer Masuk ke Kemendikbud (kemungkinan di bulan Juni 

2020).  Dan setelah aset-aset lainnya dalam Berita Acara Koreksi ini 

dikembalikan sebagai Aset Tetap, maka akan dirubah kembali menjadi 

BMN yang Tidak Digunakan (Aset Lainnya) pasca dilakukan transaksi 

Transfer Masuk di satker entitas akuntansi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, agar dapat diproses pengusulan penghapusan BMN nya di 

tahun 2020. 

Total nilai BMN yang digunakan kembali sebesar Rp851.442.174. 

(terlampir Berita Acara Koreksi BMN dengan nomor 

B/778/IT8.1/PL.10.02/2019, tanggal 04-12-2019). 
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i. BMN Berupa Aset Bersejarah 

Saldo BMN berupa Aset Bersejarah pada Laporan Barang Kuasa Pengguna 

per 31 Desember 2019 adalah sebanyak 0 unit.  Jumlah tersebut terdiri dari 

saldo awal sebanyak 0 unit, mutasi tambah sebanyak 0 unit, dan mutasi 

kurang sebanyak 0 unit. 

 

Mutasi Tambah BMN berupa Aset Bersejarah tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Kuantitas

Perolehan Barang Bersejarah 0

Perubahan/Koreksi Barang Bersejarah (positif) 0 

Mutasi Kurang BMN berupa Aset Bersejarah tersebut meliputi: 

Uraian Jenis Transaksi Kuantitas

Perubahan/Koreksi Barang Bersejarah (negatif) 0

Penghapusan Barang Bersejarah 0  

 

3. Barang Milik Negara pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 

Desember 2019 

a. BMN per akun neraca 

Nilai BMN pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 2019 

adalah sebesar Rp465.051.097.138, nilai BMN dimaksud disajikan 

berdasarkan klasifikasi pos-pos perkiraan Neraca, yaitu: 

Persediaan, Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, 

Irigasi dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya, dan Aset Lainnya. 

 

Penyajian nilai BMN dalam pos perkiraan Neraca tersebut dengan rincian 

sebagai berikut: 
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Rp % Rp % Rp %

I Aset Lancar

1 Persediaan 89.715.483             100,00% -                      0,00% 89.715.483             100,00%

Sub Jumlah (1) 89.715.483             100,00% -                      0,00% 89.715.483             100,00%

II Aset Tetap

1 Tanah 361.364.932.600    77,86% -                      0,00% 361.364.932.600    77,76%

2 Peralatan dan Mesin 43.990.071.821      9,48% 596.406.216   95,96% 44.586.478.037      9,59%

3 Gedung dan Bangunan 51.944.933.500      11,19% -                      0,00% 51.944.933.500      11,18%

4 Jalan, Irigasi dan Jaringan 1.513.232.625        0,33% -                      0,00% 1.513.232.625        0,33%

5 Aset Tetap Lainnya 5.280.363.343        1,14% 25.091.550     4,04% 5.305.454.893        1,14%

6 KDP -                              0,00% -                      0,00% -                              0,00%

Sub Jumlah (2) 464.093.533.889    100,00% 621.497.766   100,00% 464.715.031.655    100,00%

III Aset Lainnya

1
Kemitraan dengan pihak 
ketiga

-                              0,00% -                      0,00% -                              0,00%

2 Aset Tak Berwujud 246.350.000           100,00% -                      0,00% 246.350.000           100,00%

3
Aset yang Dihentikan dari 
penggunaan operasional 
pemerintah

-                              0,00% -                      0,00% -                              0,00%

Sub Jumlah (3) 246.350.000           100,00% -                      0,00% 246.350.000           100,00%

464.429.599.372    621.497.766   465.051.097.138    TOTAL

Intrakomptabel Ekstrakomptabel Gabungan
Uraian NeracaNo.

 

 

Rincian nilai Akumulasi Penyusutan BMN pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna per 31 Desember 2019 untuk masing-masing perkiraan Neraca 

adalah sebagai berikut:  
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Rp % Rp % Rp %

I Aset Tetap

1 Peralatan dan Mesin 36.106.428.824    92,14% 315.343.706   100,00% 36.421.772.530    92,20%

2 Gedung dan Bangunan 2.540.205.059      6,48% -                      0,00% 2.540.205.059      6,43%

3 Jalan, Irigasi dan Jaringan 269.237.211         0,69% -                      0,00% 269.237.211         0,68%

4 Aset Tetap Lainnya 272.039.752         0,69% -                      0,00% 272.039.752         0,69%

Sub Jumlah (1) 39.187.910.846    100,00% 315.343.706   100,00% 39.503.254.552    100,00%

II Aset Lainnya

1
Kemitraan dengan pihak 
ketiga

-                           0,00% -                      0,00% -                           0,00%

2 Aset Tak Berwujud 123.225.000         100,00% -                      0,00% 123.225.000         100,00%

3
Aset yang Dihentikan dari 
penggunaan operasional 
pemerintah

-                           0,00% -                      0,00% -                           0,00%

Sub Jumlah (2) 123.225.000         100,00% -                      0,00% 123.225.000         100,00%

39.311.135.846    315.343.706   39.626.479.552    

No. Uraian Neraca
Intrakomptabel Ekstrakomptabel Gabungan

TOTAL

 

b. Perbandingan Nilai BMN pada Laporan Barang dan Laporan 

Keuangan 

Perbandingan antara nilai BMN yang disajikan dalam laporan barang dan 

laporan keuangan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 

2019 per akun neraca adalah sebagai berikut: 

No. Uraian Neraca Laporan Barang Laporan Keuangan Selisih

1 Persediaan 89.715.483             89.715.483               -              

2 Tanah 361.364.932.600    361.364.932.600      -              

3 Peralatan dan Mesin 43.990.071.821      43.990.071.821        -              

4 Gedung dan Bangunan 51.944.933.500      51.944.933.500        -              

5 Jalan, Irigasi dan Jaringan 1.513.232.625        1.513.232.625          -              

6 Aset Tetap Lainnya 5.280.363.343        5.280.363.343          -              

7 KDP -                              -                               -              

8 Aset Tak Berwujud 246.350.000           246.350.000             -              

9 Aset Lain-lain *) -                              -                               -              

464.429.599.372    464.429.599.372      -              TOTAL
 

*) Aset lain-lain pada laporan barang adalah nilai BMN yang dihentikan 
penggunaannya dari operasional pemerintah. 
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V. INFORMASI BMN LAINNYA 

1. Perkembangan Nilai BMN 

Perkembangan nilai BMN secara gabungan (intrakomptabel dan 

ekstrakomptabel) selama 5 (lima) periode laporan terakhir dapat disajikan 

dengan disertai tambahan keterangan kode satker yang berbeda, dikarenakan 

pada periode Tahun 2014 UAKPB ISBI Bandung belum beralih status dari 

Kemendikbud ke Kemenristek Dikti, dan perubahan nomenklatur di tingkat 

kementerian tersebut dilaksanakan pada laporan periode Semester II Tahun 

2015.  Selain dari itu, di awal tahun 2016 kode entitas akuntansi UAKPB ISBI 

Bandung berubah dari 042.04.0200.400048 menjadi 042.01.0200.400897. 

Rupiah Persen

1 042.01.0200.400897 TA 2019        464.715.031.655     12.052.441.781 2,66%

2 042.01.0200.400897 TA 2018        452.662.589.874     54.057.019.429 13,56%

3 042.01.0200.400897 TA 2017        398.605.570.445   248.263.919.456 165,13%

4 042.01.0200.400897 TA 2016 150.341.650.989      1.210.571.772      0,81%

042.04.0200.400048 149.131.079.217      - -

023.04.0200.189801

No. Kode Satker
Periode 
Laporan

Nilai BMN 
(Gabungan Intra & 

Ekstra)

Perkembangan

5 TA 2015

 

 
 
Kenaikan yang drastis di Tahun Anggaran 2017, dikarenakan adanya Penilaian 

Kembali BMN (Revaluasi BMN) yang dilakukan oleh Pengelola BMN (KPKNL 

Bandung), dimana Revaluasi BMN ini mencakup aset Tanah, Gedung dan 
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Bangunan yang perolehannya s.d. tahun 2015.  Sehingga kenaikan nilai BMN 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan, terutama dari BMN berupa 

Tanah.  Dan pada akhir periode Semester II Tahun Anggaran 2019 juga telah 

dilakukan Perbaikan Revaluasi oleh KPKNL Bandung terhadap hasil Revaluasi 

pada tahun 2017 lalu, namun hasil dari Koreksi/Perbaikan Revaluasi di tahun 

2019 ini tidak menunjukkan angka yang signifikan baik nilai kenaikannya 

maupun penurunannya. 

 

2. Informasi Pengelolaan BMN 

a. Penetapan Status Penggunaan BMN 

Nilai BMN yang sudah ditetapkan status penggunaannya pada Laporan 

Barang Kuasa Pengguna per 31 Desember 2019, adalah sebagai berikut: 

(kode Satker 042.01.0200.400897.000.KD) 

No. Uraian

Sudah Ditetapkan 
Status Penggunaan 

[Intra & Ekstra] 
(Rp)

Belum Ditetapkan 
Status Penggunaan 

[Intra & Ekstra] (Rp)

Total 
[Intrakomptabel & 
Ekstrakomptabel] 

(Rp)

1 Tanah 361.364.932.444       -                                   361.364.932.444    

2 Peralatan dan Mesin 38.419.152.337         6.167.325.700             44.586.478.037      

3 Gedung dan Bangunan 47.359.930.500         -                                   47.359.930.500      

4 Jalan, Irigasi dan Jaringan 1.513.232.625           -                                   1.513.232.625        

5 Aset Tetap Lainnya 5.209.791.193           95.663.700                  5.305.454.893        

6 Aset Tetap yang Tidak Digunakan -                                 -                                   -                              

7 Software 246.350.000              -                                   246.350.000           

454.113.389.099       6.262.989.400             460.376.378.499    TOTAL
 

 

Catatan: 

1. BMN yang belum ditetapkan Status Penggunaannya akan segera 

diusulkan ke Pengelola BMN dan/atau Sekjen Kemenristek Dikti di 

periode Semester I - tahun 2020, karena BMN tersebut diperolehnya di 

bulan Desember 2019, serta 2 unit kendaraan dengan nilai 

Rp427.625.000 (pada saat pengajuan PSP ke KPKNL nilai total 

kendaraan belum termasuk nilai Pengembangan di bulan Desember, 

sehingga pada saat pengajuan PSP nilai kedua kendaraan tersebut sebesar 
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Rp418.500.000), karena pengajuannya telah diajukan ke KPKNL 

Bandung. 

2. Nilai BMN yang tertera pada Tabel PSP BMN tersebut, merupakan Nilai 

BMN yang tertera dalam LBKP SIMAK-BMN (Gabungan 

Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel). 

 

b. Pengelolaan BMN  
No. Uraian Penggunaan Pemanfaatan Pemindahtanganan Penghapusan Jumlah

1
Dalam proses pengajuan 
permohonan ke Pengguna 
Barang *)

-                       -                       -                               -                       -               

2
Dalam proses pengajuan 
permohonan ke Pengelola 
Barang

-                       -                       -                               -                       -               

3
Dalam proses Pengelola 
Barang

2                      3                      -                               1                       6              

4 Selesai di Pengelola Barang

a. Dikembalikan -                       -                       -                               -                       -               

b. Ditolak -                       -                       -                               -                       -               

c. Disetujui 3                      -                       -                               -                       3              

5
Dalam proses tindak lanjut 
Pengguna Barang/Kuasa 
Pengguna Barang

-                       -                       -                               -                       -               

6
Telah diterbitkan Keputusan 
dari Pengguna Barang

2                      -                       -                               1                       3              

7
Tindak lanjut oleh Kuasa 
Pengguna Barang

-                       -                       -                               -                       -               

8 Selesai serah terima -                       -                       -                               -                       -                
 

Catatan:  

1. Dalam proses Pengelola Barang: 

a. Permohonan Penggunaan (PSP), berupa bangunan kantin ke KPKNL 

Bandung. 

b. Permohonan Penggunaan (PSP), berupa kendaraan ke KPKNL 

Bandung. 

c. Permohonan Pemanfaatan sebagian BMN berupa bangunan kantin ke 

KPKNL Bandung. 

d. Permohonan Pemanfaatan sebagian BMN berupa Gedung Pertunjukan 

Sunan Ambu ke KPKNL Bandung. 
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e. Permohonan Pemanfaatan sebagian BMN berupa Ruangan untuk 

Kantor Kas PT BRI. 

f. Permohonan Penghapusan terhadap kendaraan berupa 1 (satu) unit 

Bus (3020102002, NUP 2, nilai perolehan Rp73.300.000), dan 1 (satu) 

unit sepeda motor (3020104001, NUP 1, nilai perolehan 

Rp14.850.000) ke KPKNL Bandung. 

2. Selesai di Pengelola Barang (Disetujui): 

a. Telah terbit SK PSP BMN berupa Tanah dengan SK Nomor 

37/KM.6/WKN.08/2019 Tanggal 26 Juni 2019, untuk Tanah dengan 

kode BMN 2010104002, NUP 3, seluas 46.784 m2, dengan nilai 

perolehan sebesar Rp19.851.353.000. 

b. Telah terbit PSP BMN berupa Tanah dari Kanwil DJKN Jawa Barat 

dengan Nomor 51/KM.6/WKN.08/2019 tanggal 16 Juli 2019, untuk 

Tanah dengan Kode BMN 2010104002, NUP 4, Luas Tanah 41.083 

m2, dengan nilai Rp34.275.585.600. 

c. Telah terbit PSP BMN berupa Gedung Bangunan dari KPKNL 

Bandung dengan Nomor 126/KM.6/WKN.08/KNL.01/2019 tanggal 

1 Oktober 2019 untuk Bangunan Kantin dengan kode BMN 

4010112001, NUP 1 s.d. 4, total nilai dalam SK PSP Rp88.000.000. 

3. Telah diterbitkan Keputusan dari Pengguna Barang: 

a. Telah terbit SK PSP BMN berupa selain tanah, bangunan, dan 

kendaraan, dan merupakan BMN dengan nilai perolehan satuan di 

bawah Rp100juta, dengan SK Nomor 56/A/KPT/2019 Tanggal 25 

April 2019.  Total nilai dalam SK PSP ini sebesar Rp380.614.510. 

BMN dalam SK PSP tersebut adalah sebagai berikut: 
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No.
Kode 

Barang
Nama Barang Merk/Tipe

Jumlah 
(Unit)

Tahun 
Perolehan

Nilai Perolehan
Jumlah Nilai 

Perolehan
1 3100102001 P.C Unit 359 359 HP 24-f00521 [3JV74AA] 

44103103-PKM-000571149
1 24 Oktober 2018            10.300.800            10.300.800 

2 3100102001 P.C Unit 360 379 HP 200 G3 All in One (AIO) 
[4FV35PA]

20 24 Oktober 2018              8.400.000          168.000.000 

3 3060102118 Head Set 133 153 LOGITECH H 540 21 24 Oktober 2018                 707.520            14.857.920 

4 3050105048 Lcd 
Projector/Infocus

145 145 AVER Vision F55 1 24 Oktober 2018              6.300.400              6.300.400 

5 3050206007 Loudspeaker 70 70 JBL EON 206P + Wireless 
Microphone

1 24 Oktober 2018            10.900.300            10.900.300 

6 3060101048 Uninterruptible 
Power Supply 
(UPS)

67 67 ICA Line Interactive UPS CT 
1682B

1 24 Oktober 2018              5.990.000              5.990.000 

7 3100204003 Hub 16 16 HP OfficeConnect 1820 48G 
Switch (J9981A)

1 24 Oktober 2018            11.269.440            11.269.440 

8 3050105048 Lcd 
Projector/Infocus

146 146 INFOCUS Projector IN224 1 24 Oktober 2018              6.200.650              6.200.650 

9 8010101001 Software 
Komputer

5 5 Software Laboratorium Bahasa 
Multimedia (Teacher)

1 18-Okt-2018            27.500.000            27.500.000 

10 8010101001 Software 
Komputer

6 25 Software Laboratorium Bahasa 
Multimedia (Students) + Biaya 
instalasi & training

20 18-Okt-2018              3.465.000            69.300.000 

11 3190101013 Kostum 2499 2518 Busana Paduan Suara Pria 20 12-Okt-2018                 940.500            18.810.000 

12 3190101013 Kostum 2519 2548 Busana Paduan Suara Wanita 30 12-Okt-2018              1.039.500            31.185.000 

         380.614.510 

NUP

TOTAL  

b. Di bulan Desember, telah terbit SK PSP BMN dari Sekjen 

Kemenristek Dikti, dengan Nomor 189/A/KPT/2019, tanggal 21 

Oktober 2019, dengan kategori BMN yang nilai perolehan satuannya 

< Rp 100 juta.  Berikut adalah BMN yang masuk dalam SK PSP 

tersebut: 
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No Kode BMN
NUP 
(a)

NUP 
(b)

Nama BMN Merk/Tipe Tgl Perolehan Qty Harga Satuan Jumlah Harga Keterangan Perolehan

1 3050105007 51 51 CCTV - Camera 
Control Television 
System

CCTV + Instalasi 11/01/2019     1        6.800.000         6.800.000 Hibah dari PT. BRI utk UPT 
TIK ISBI Bandung (No. 
Register 2LEX1R9A)

2 3050105015 16 17 Alat Penghancur Kertas Kozure 30/08/2019     2        1.900.000         3.800.000 Transfer Masuk dari Univ. 
Negeri Malang

3 3050201002 671 680 Meja Kerja Kayu Meja Kantor 1/2 Biro 
GST 1061 Mahogany

15/08/2019   10           756.000         7.560.000 Pembelian

4 3050201003 5120 5124 Kursi Besi/metal INDACHI 11/01/2019     5           500.000         2.500.000 Hibah dari PT. BRI utk UPT 
TIK ISBI Bandung (No. 
Register 2LEX1R9A)

5 3050201009 74 78 Meja Komputer CHITOSE 11/01/2019     5           370.000         1.850.000 Hibah dari PT. BRI utk UPT 
TIK ISBI Bandung (No. 
Register 2LEX1R9A)

6 3050206002 32 35 Televisi TOSHIBA type 
43L3750VJ

16/01/2019     4        5.000.000       20.000.000 Hibah dari PT. Mora 
Telematika Indonesia utk UPT 
TIK ISBI Bandung (No. 
Register 2AYAPT4A)

7 3060101048 68 72 Uninterruptible Power 
Supply (UPS)

APC BX650LI-MS 11/01/2019     5           899.000         4.495.000 Hibah dari PT. BRI utk UPT 
TIK ISBI Bandung (No. 
Register 2LEX1R9A)

8 3100102001 380 390 P.C Unit HP All-in-One 24 
f0053d Intel Core i5-
8400T / 4GB-DDR4 / 
1TB / Nvidia MX110 
2GB / 23, 8TPS-Full 
HD Touch / Win 10 SL

30/08/2019   11      13.379.850     147.178.350 Transfer Masuk dari Univ. 
Negeri Malang

9 3100102001 391 395 P.C Unit LENOVO Idea Centre 
AIO520-221KL

11/01/2019     5        9.899.000       49.495.000 Hibah dari PT. BRI utk UPT 
TIK ISBI Bandung (No. 
Register 2LEX1R9A)

10 3100203002 7 10 Monitor LENOVO 11/01/2019     4        2.099.000         8.396.000 Hibah dari PT. BRI utk UPT 
TIK ISBI Bandung (No. 
Register 2LEX1R9A)

11 3100203003 225 227 Printer (peralatan 
Personal Komputer)

Printer Inkjet EPSON 
L1110

30/08/2019     3        2.050.000         6.150.000 Transfer Masuk dari Univ. 
Negeri Malang

12 3100203004 47 48 Scanner (peralatan 
Personal Komputer)

Scanner Fujitsu Partner 
SP-1125

30/08/2019     2        7.200.000       14.400.000 Transfer Masuk dari Univ. 
Negeri Malang

13 3100203017 52 53 External/Portable 
Hardisk

Harddisk portable WD 
My Passport New 4TB 
USB 3.0

30/08/2019     2        2.800.000         5.600.000 Transfer Masuk dari Univ. 
Negeri Malang

14 3100203017 54 55 External/Portable 
Hardisk

SSD SAMSUNG 
SSD850 Pro 512GB

11/01/2019     2        3.515.000         7.030.000 Hibah dari PT. BRI utk UPT 
TIK ISBI Bandung (No. 
Register 2LEX1R9A)

15 3100204001 25 25 Server Backup Server; INTEL 
CORE i7 8700K, 
WATER COOLING 
COOLER MASTER 
240, MB GIGABYTE 
Z390 ELITE, RAM 
DDR4 64GB (16 x 4), 
SSD SANDISK 
480GB, VGA RTX 
2060 EVGA XC 
ULTRA, PSU 
CORSAIR RM 850X, 
CASE NZXT H500, 
FAN AURORA 
FLOWING 1 SET

30/08/2019     1      41.265.000       41.265.000 Transfer Masuk dari Univ. 
Negeri Malang

16 3100204002 43 46 Router Router Mikrotik 
RB4011i GS+RM

30/08/2019     4        4.550.000       18.200.000 Transfer Masuk dari Univ. 
Negeri Malang

17 3100204002 47 48 Router Switch MIKROTIK 
CRS 24 ports GBE + 
MIKROTIK SFP-10G-
SR-MM (8 unit) + LC-
LC Connector (8 unit)

11/01/2019     2        4.690.000         9.380.000 Hibah dari PT. BRI utk UPT 
TIK ISBI Bandung (No. 
Register 2LEX1R9A)

 68   354.099.350 TOTAL

 

c. Di bulan Oktober, telah terbit Persetujuan penjualan BMN berupa 

bongkaran pada ISBI Bandung dari Sekjen Kemenristek Dikti 

dengan Nomor T/732/M/PL.02.02/2019 tanggal 22 Oktober 2019.  

Sampai dengan masa periode pelaporan BMN Tahun Anggaran 
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2019, pelelangan terhadap sisa bongkaran BMN tersebut belum 

dilakukan karena belum mendapatkan izin dari KPKNL Bandung. 

 

c. Pengelolaan BMN Idle  

No. Uraian Jumlah

1 Jumlah BMN yang teridentifikasi sebagai BMN idle 0

2 Ditetapkan sebagai BMN idle oleh Pengelola BMN 0

3 Pemberitahuan bukan sebagai BMN idle oleh Pengelola BMN 0

4 Telah diterbitkan Keputusan Penghapusan dari Pengguna 0

5 Selesai serah terima kepada Pengelola BMN 0
 

 

3. Permasalahan Pelaksanaan Penatausahaan BMN 

Permasalahan-permasalahan yang perlu disampaikan terkait dengan pelaksanaan 

Penatausahaan dan pengelolaan BMN, antara lain: 

a. Kurangnya sumber daya manusia. 

b. Kurangnya rasa tanggung jawab terhadap pemakaian BMN terutama 

masyarakat dalam hal ini adalah mahasiswa. 

c. Kurangnya komunikasi dalam hal memindahkan BMN dari satu ruangan ke 

ruangan lain. 

 

4. Langkah-langkah Strategis Sebagai Alternatif Penyelesaian Masalah 

Dalam rangka penyelesaian masalah terkait pelaksanaan Penatausahaan BMN 

pada Kementerian/Lembaga, langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan 

antara lain sebagai berikut: 

a. Harus mencukupi jumlah sumber daya manusia yang berkompeten terhadap 

Barang Milik Negara. 

b. Kompetensi penatausaha Barang Milik Negara sebaiknya berlatar belakang 

pendidikan administrasi/ekonomi dengan didukung terampilnya teknologi 

informasi. 




